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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kesktifan Siswa ddam Kegiatan
Ekstrakurikuler di Sekolah terhadap Prestas Begar Siswa Pegurus Organisas Ekstrakurikuler,
pengaruh Motivas Belgar terhadep Prestas Belgar Siswa Pegurus Organisas Ekstrakurikuler;
pengaruh Kesktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivas Belgjar Sisva
secara bersamarsama terhadap Prestas Belgjar Pegurus Organisas Ekstrakurikuler.

Penelitian ini merupakan penelitian Ex-post Facto dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi yang digunakan adalah Siswa Pegurus Organisas Ekstrakurikuler di SMKN 2 Depok
Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi.
Metode angket digunakan untuk mengumpulkan data variabel Keaktifan Siswvaddam Kegiatan
Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivas Belgar Siswa yang kemudian diuji validitas dan
reliabilitasnya. Metode dokumentas digunakan untuk mengumpulkan data tentang Prestas
Belgar Siswa Pegurus Organisas Eksrakurikuler. Uji validitas instrumen menggunakan
korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. Uji persyaratan
analisis data menggunakan uji normalitas data, uji linieritas dan multikolinieritas. Pengujian
hipotesis pertama dan kedua menggunakan korelas Product Moment, sedangkan untuk
pengujian hipotesis ke tiga menggunakan korelasi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tidak Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler terhadap Prestasi Belgjar Siswa
Pengurus Organisasi Ekstrakurikuler. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (ryiy)
sebesar (-0.066), p-value 0.561 > 0.05, koefisien determinan (rley) sebesar 0.0043, thitung
sebesar (-0.584) lebih kecil dari tipg Sebesar 1.991; (2) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Motivas Belgar Siswa terhadap Prestas Belgar Siswa Pengurus Organisas
Ekstrakurikuler. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rxoy) sebesar 0.309, p-value
0.005 < 0.05, koefisien determinan (rzxzy) sebesar 0.095, thiung Sebesar 2.870 lebih besar dari
tiave Sebesar 1.991; (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan Keaktifan Siswa Dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler dan Motias Belgar Siswa terhadap Prestasi Belgar Siswa
Pengurus Organisasi Ekstrakurikuler. Hal tersebut ditunjukkandari harga Fine sebesar 4,534
lebih besar dari Fipe sebesar 3,115 atau probabilitas 0,014. Dengan koefisien determinan sebesar
(szl,zy) sebesar 0.105 ini berarti bahwa 10.5% sumbangan Prestasi Belgjar Siswa ditentukan
dari Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler dan Motivasi Belgjar Siswa. Keaktifan
Siswa Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler memberikan sumbangan efektif 0.65% dan Motiasi
Belgar Siswa memberikan sumbangan efektif 9.85%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hggag life education).
Pendidikan sangat penting bagi peningkatan kuaktamber daya manusia,
dengan demikian pendidikan harus diarahkan untukgimesilkan manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasa snemiliki budi pekerti
yang luhur. Salah satu tujuan pendidikan adalahympkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampwkademik atau
professional yang dapat menerapkan, mengembangkanmeénciptakan ilmu,
teknologi dan kesenian.

Tujuan pendidikan yang kita harapkan adalah meas&sh kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yausia yang beriman,
dan bertagwa kepada tuhan yang Maha Esa, memikkiggtahuan dan
keterampilan, kepribadian yang mantap, serta maméndidikan harus mampu
mempersiapkan warga Negara agar dapat berperah da#tim menajalani
kehidupan, cerdas, aktif, kreatif, terampil, jujdisiplin dan bermoral tinggi.

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidiasional, telah
ditegaskan mengenai tujuan pendidikan nasionabhdal

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sersamlgan

bangsa (Pendidikan Karakter) yang bermartabat daleangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukerédngnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnberdan bertakwa



kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sekatmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aeatis serta

bertanggung jawab.

Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melaluijalug yaitu jalur
pendidikan formal dan jalur pendidikan non formadlur pendidikan formal
merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekokdalui kegiatan belajar
mengajar secara berjenjang dan berkesinambungatai ari SD, SMP,
SMA/SMK bahkan sampai Perguruan Tinggi. Jalur pdikdn non formal
merupakan pendidikan yang diselenggarakan di lekolah, melalui kegiatan
belajar yang tidak harus berjenjang dan berkesinagdn, seperti kursus
komputer, memasak, menjahit, dll.

Potensi yang dimiliki oleh siswa berbeda-beda, theggiga dengan cara
mengembangkan potensi yang dimiliki. Cara mengeghan potensi
bergantung kepada keinginan yang dimiliki oleh agetisiswa. Hal ini
dipengaruhi oleh motivasi setiap pribadi masingintasMotivasi merupakan
suatu kondisi yang dimiliki oleh setiap siswa unturtingkah laku. Menurut
W.S. Winkel (1983:29) siswa yang sudah duduk di o&#k Menengah
Atas/Kejuruan harusnya lebih dipengaruhi oleh nastivnstrinsik, karena siswa
tersebut sudah mempunyai kesadaran pentingnyaabelafuk masa depan.
Namun dalam realita masih banyak siswa yang belpendaruhi oleh motivasi
instrinsik tersebut. Berdasarkan hal-hal terselsetiingga guru mempunyai

peran penting untuk mengembangkan motivasi ingtriessebut.



Motivasi yang dimiliki oleh setiap siswa pun berbdskeda, terutama
motivasi dalam hal belajar atau sering disebut denygotivasi belajar. Menurut
Lester D. Crow dan Alice Crow (1948) yang diterjérk@n oleh Kasijan
(1984:360) motivasi dalam belajar harus dibantugdanbimbingan untuk
memahami arti dalam kegiatan belajar agar sisvezlbeit mempunyai keinginan
untuk mempelajari yang seharusnya dipelajari. dédtaginan setiap siswa dalam
belajar dan didukung oleh bimbingan yang sesuaianmaktivasi siswa dalam
belajar pun akan semakin meningkat sehingga tugaammotivasi pun juga akan
tercapai, yaitu prestasi belajar.

Menurut B. R. Bugelski (1956) yang diterjemahkarehol Kasijan
(1984:361) motivasi sangat berhubungan erat depgamatian dan sikap guru
berperan sangat penting untuk mendorong siswadagat belajar dengan penuh
perhatian. Dengan demikian, guru merupakan salah samber yang sangat
penting dalam menumbuhkan motivasi siswa.

Prestasi Belajar siswa pada umumnya dipengarulhi die faktor yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktng berasal dari luar diri
siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswéipug motivasi, intelegensi,
penguasaan keterampilan, dan minat terhadap sb@l tertentu. Sedangkan
faktor yang berasal dari luar diri siswa melipuir& mendidik orang tua,
lingkungan rumah, keadaan ekonomi keluarga, metadagajar, kurikulum,
hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa demgaa gang lain, disiplin

sekolah, dan bentuk kehidupan masyarakat.



SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta merupakanhsaéiu Sekolah
Menengah Kejuruan yang mempunyai visi Menciptalekokh dengan Standar
Internasional dalam rangka untuk mendapatkan kasiber daya manusia yang
kompeten. Oleh karena itu, sebagai lembaga peraididtrmal dapat diketahui
salah satu tujuan SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakadalah mencetak
sumber daya manusia yang berilmu amaliah dan béreniah.

Faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar Siswarankain adalah
Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler dk@ah. Keterlibatan siswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler mendorong pembentukkap yang akan
mempengaruhi keaktifan siswa dalam berorganisadi.iil dikarenakan peran
serta siswa dalam kegiatan tersebut dipengaruhi faletor intern siswa, yaitu
minat terhadap suatu objek tertentu. Dengan demiki@lalui kegiatan yang
diikutinya, mereka mempunyai kesempatan untuk méaggselebih lanjut suatu
objek yang bermanfaat bagi dirinya.

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah adalah suatwamisasi yang
merupakan tempat untuk mengadakan interaksi sismgan siswa lain maupun
guru, karena organisasi tersebut merupakan wadgh dmwa untuk bekerja
sama dengan siswa lain dalam mencapai tujuan depgyagawasan dari guru
pembimbing ekstrakurikuler.

Perlu disayangkan dan tidak seperti yang diharapkahwa dalam
kenyataannya keterlibatan siswa dalam mengikutiakaqy ekstrakurikuler di
sekolah kadang adanya unsur keterpaksaan, sehipggehaman tentang

ekstrakurikuler bagi siswa bukan merupakan kegigtamy digunakan sebagai



penyalur dari bakat dan minat mereka sendiri mietain karena unsur
keterpaksaan dan pengaruh dari teman-teman. Tidakutopp kemungkinan
karena terlalu aktifnya siswa untuk mengikuti kégmasehingga hampir seluruh
kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan di sekalgkuti.

Siswa SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta tidaHepas dari
persoalan tersebut, yaitu keinginan untuk meningiatPrestasi Belajar Siswa.
Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa yahgnbeamempunyai
motivasi yang kuat untuk belajar, sehingga Pre®atajar Siswa yang dicapai
siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan. Beldasaraian tersebut maka
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian yabgrjudul “Pengaruh
Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler d¢k&8ah dan Motivasi
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa RasguOrganisasi
Ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogya#aifahun Ajaran

2011/2012".



B. ldentifikas Masalah
1.Prestasi Belajar Siswa yang dicapai tidak sesuajale yang diharapkan.
2.Rendahnya pemahaman siswa dalam mengikuti kegeitrakurikuler.
3.Belum optimalnya siswa dalam mengikuti kegiatartreksirikuler.
4.Keterlibatan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrikkiler di sekolah
kadang adanya unsur keterpaksaan.

5.Motivasi Belajar yang belum kuat.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgdaty dikemukakan,
begitu banyak dan luas permasalahan yang dihadagama yang berkaitan
dengan Prestasi Belajar Siswa. Namun tidak semusalata dapat diteliti
karena keterbatasan kemampuan dan waktu sehinggaitpenembatasi
masalah pada dua faktor yang mempengaruhi Prd8&gjar Siswa yaitu
Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler é¢ik@ah dan Motivasi
Belajar Siswa Pengurus Organisasi EkstrakurikuleilKSNegeri 2 Depok

Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012".

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah dan pembataaaalam yang telah
dikemukakan, maka permasalahan dalam penelitiandapat dirumuskan

sebagai berikut :



1. Bagaimanakah Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Kegiakstrakurikuler
di Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa Penguduganisasi
Ektrakurikuler SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakaftahun Ajaran
2011/20127

2. Bagaimanakah Pengaruh Motivasi Belajar Siswa teqhdetestasi Belajar
Siswa Pengurus Organisasi Ektrakurikuler SMK Neg@efepok Sleman
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/20127?

3. Bagaimanakah Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Keygi@kstrakurikuler
di Sekolah dan Motivasi Belajar Siswa secara beassama terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pengurus Organisasi Ekiikakar SMK Negeri 2

Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam peaelibi adalah untuk :

1. Mengetahui Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Kegi&testrakurikuler di
Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa Pengurugan@asi
Ektrakurikuler SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakaftahun Ajaran
2011/20127

2. Mengetahui Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhaBegstasi Belajar
Siswa Pengurus Organisasi Ektrakurikuler SMK Ne@ebDepok Sleman
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/20127?

3. Mengetahui Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Kegi&testrakurikuler di

Sekolah dan Motivasi Belajar Siswa secara bersamesterhadap



Prestasi Belajar Siswa Pengurus Organisasi Ekitaker SMK Negeri 2

Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/20127

F. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

a. Untuk mengembangkan wawasan ilmu dan mendukung-teemi yang

C.

sudah ada yang berkaitan dengan bidang kependjdikeutama masalah
proses belajar mengajar di sekolah dan sumberrmdayasia.

Menambah khasanah bahan pustaka baik di tingkagrgomg fakultas
maupun universitas.

Sebagai dasar untuk mangadakan penelitian lebiutla@engan variabel

lebih banyak.

2. Manfaat Praktis

a. Guru sebagai motivator yang dapat mendorong siswakuelajar dengan

cara yang seefektif mungkin dan membagi waktu dergsk agar dapat
belajar dengan sebaik-baiknya sehingga siswa dapatapai prestasi yang
lebih baik.

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan sissrgang perlunya
Motivasi Belajar yang menunjang usaha demi tercgaaiujuan belajar dan

cita-cita yang mencapai Prestasi Belajar yang tingg



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah
a. Konsep Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah

Menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26) keaktifan aalalkegiatan
atau aktivitas atau segala sesuatu yang dilakutan kegiatan-kegiatan
yang terjadi baik fisikk maupun non fisik. Menuruarfaya (2007:101-
106) aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktisifessik semata, tetapi
juga ditentukan oleh aktivitas non fisik sepertimad, intelektual dan
emosional.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang
diselenggarakan di luar jam pelajaran tatap muKaksinakan di
sekolah. Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Megad Umum
(2006:8) bahwa :

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikatuali mata
pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulukok#g/madrasah.
Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya penkantuatak
dan kepribadian peserta didik yang dilakukan mel&egiatan
pelayanan konseling berkenaan dengan masalah pridad
kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan pengemibakgsar, serta

kegiatan ekstrakurikuler.
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Depdiknas RI (2006:3) memaparkan bahwa :

Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatpadla peserta
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikansdguai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi dan pebdengan peserta didik
dengan memperbaiki kondisi sekolah/madrasah.

Keaktifan Siswa dalam Kegiatan ekstrakurikuler aldakegiatan
atau aktivitas yang merupakan seperangkat pengaldme#ajar yang
memiliki nilai manfaat bagi pembentukan kepribadsiswa. Dimana
semua kegiatan dalam  ekstrakurikuler  dimaksudkan tukun
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sisweyga kegiatan
ekstrakurikuler merupakan pengalaman belajar umtekunjang kegiatan
di sekolah.

b. Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang merupalk#at dari
pengalaman belajar memiliki nilai manfaat bagi pentbkan
kepribadian siswa. Adapun tujuan dari kegiatanrakstikuler sekolah
menurut Winarno Hani Seno (1991:8) yaitu :

1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan
pengetahuan siswa baik dari segi kognitif, afelddn segi
psikomotor siswa.

2) Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seusuhny

yang positif.
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Dapat mengetahui, mengenal, serta membedakan haung

antara satu mata pelajaran dengan mata pelajangnaia.

Menurut E. Mulyasa (2003:38) untuk mencapai tujudari

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolahnsir kegiatan

ekstrakurikuler meliputi :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan potensi, bakat dan minat peserta didik mamsasing.
Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan keinginan dan diikuti secara sukarela ppesetik.
Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang
menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh.
Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam
suasana yang disukai dan menggembirakan peseita did

Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang
membangun semangat peserta didik untuk bekerjeaddvajk
dan berhasil.

Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler

yang dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.
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Menurut E. Mulyasa (2003:56) jenis kegiatan ekstrikiler

meliputi :

1) Krida, meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan
Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan
Pengibar Bendera Pusaka (PASKIBRAKA).

2) Karya ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR),
kegiatan penguasaaan keilmuan dan kemampuan akademi
penelitian.

3) Latihan/lomba keberbakatan/prestasi, meliputi pengembangan
bakat olah raga, seni dan budaya, cinta alam, ljatika
teater, keagamaan.

4) Seminar, lokakarya, dan pameran/bazar, dengan substansi
antara lain karir, pendidikan, kesehatan, perligdunHAM,
keagamaan, seni budaya

Berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler tersebdékisemuanya

dilaksanakan ditiap sekolah. Hal tersebut disesmaglengan kemampuan
dari masing-masing sekolah dan disesuaikan dengaaotkhan siswa,
imajinasi guru dan kepala sekolah, fasilitas yargddia, dan biaya yang
dapat terkumpul. Oleh sebab itu antara satu sektdagan sekolah yang
lain mempunyai kegiatan ekstrakurikuler yang besbleeda. Untuk
dapat mencapai tujuan dari pelaksanaan kegiatarirakiskuler,

menurut Winarno Hani Seno (1991:9) ada beberapayaay perlu

diperhatikan, diantaranya :
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1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatlengpyaan
siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif, dakqmaotor.

2) Memberikan tempat serta penyaluran bakat dan nsisata
sehingga siswa akan terbiasa dengan kegiatan-&agjang
positif dan bermakna.

3) Adanya perencanaan dan persiapan serta pembinaan ya
telah diperhitungkan semaksimal mungkin, sehingggnam
ekstrakurikuler dapat mencapai tujuan dari kegiatan
sendiri.

4) Faktor-faktor kemampuan pelaksanaan dalam memiperika
penilaian terhadap kegiatan yang diselenggarakan.

5) Sasaran dari pelaksanaan kegiatan adalah semua ataw
sebagian siswa dalam lingkup pendidikan.

Berpedoman hal tersebut diharapkan setiap sekoleéin adapat
mempersiapkan program yang akan dilaksanakan.nSélaihal yang
baku adalah adanya koordinasi antara kepala sekofalh kelas, guru
maupun pihak yang terkait. Demikian juga perlu giihbahwa adanya
keterbatasan siswa antara lain segi mental, figéilitas dan biaya, maka
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sékdépat dilaksanakan
baik secara individu maupun secara kelompok. Kegi&kstrakurikuler
di sekolah dilaksanakan secara individu diharaptapat memberikan
dampak terhadap peningkatan pengetahuan, penydiakat dan minat

siswa, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yangkshlaakan secara
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berkelompok diharapkan dapat memberikan wadah datamgka
pembinaan terhadap pengabdian kemasyarakatan.daekda ketentuan
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatastrakurikuler perlu
dilaksanakan di setiap sekolah dan diikuti olehisesiswa.
. Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler

Tanpa disadari atau tidak kegiatan ekstrakurikubamyak
memberikan sumbangan terhadap siswa, karena kemaangaui setiap
siswa dalam belajar tidak hanya dipengaruhi oleialaya belajar, tetapi
juga oleh keanekaragaman kegiatan dalam belajanuiMe Millder
Mayer dan Patrick yang dikutip oleh Percy E. Bir{d®84:123) yang
mengungkapkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler mak@esumbangan
yang berarti terhadap siswa, diantaranya :

a. To provide opportunities for the purssss of estabilished
interest and the devel opment of new interest.

b. To educate for the citizen ship throught experience and insight
stress leadership, fellowship, cooperation, and independent
action.

c. Todevelop school spirit and moral.

d. To provide opportunities for satisfying the regions urge of
children and youth.

e. Toencourage moral and spiritual development.

f. To strength than the mental and physical health of student.
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g. To provide opportunities for student to exercise their creative

capacities more fully.

Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bep@péingnya
kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa dalam membarik&sempatan
terhadap siswa untuk mengembangkan minat baru, maenkan rasa
tanggung jawab sebagai warga negara melalui pangalpengalaman
pada berbagai aspek kegiatan, kerjasama, dan &egretndiri.

Adanya kegiatan ekstrakurikuler yang dikembangkah masing-masing
sekolah dapat menumbuhkan semangat dan moral siKegiatan
ekstrakurikuler memberikan kesempatan kepada sisit&k memperoleh
kepuasan bekerja sama dalam kelompok, meningk&iileuratan mental
dan jasmani, mengenal lingkungan dengan senyataeyta yang paling
penting dapat memperluas hubungan dan pergauléa semberikan

kesempatan untuk mengembangkan kreativitas sesfaralaik.

2. Motivas Belagjar Siswa
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan aspek yang sangat penting dafemdukung
seseorang dalam mengerjakan atau mempelajari gebaht sehingga
mempengaruhi seseorang dalam pencapaian sebuatasprbslajar.
Istilah motivasi sering disamakan dengan istilahtitndM. Ngalim
Purwanto (1984:64) menyatakan motif adalah sesyatg mendorong
seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Selain itutisgpng dikatakan

oleh Sartain dalam bukeshycology Understanding of Human Behaviour
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yang dikutip oleh M. Ngalim Purwanto (1984:64) nmadalah suatu
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisang ynengarahkan
tingkah laku/perbuatan ke suatu tujuan atau peeanggs Dengan
demikian motif adalah sesuatu hal yang mendororsgasang untuk
mengerjakan sesuatu hal.

Adapun pengertian motivasi menurut McDonald yangiiib oleh
Wasty Soemanto (2006:203) motivasi sebagai sebaalbghan tenaga
di dalam diri/pribadi seseorang yang ditandai alehongan efektif dan
reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan. Defiarsebut berisi tiga
hal, yaitu (1) motivasi dimulai dengan sistem pahdn tenaga dalam
diri seseorang, (2) motivasi ditandai oleh dorongéektif, (3) motivasi
ditandai oleh reaksi-reaksi dalam mencapai tujuargydiinginkan.

Menurut James O. Whittaker yang dikutip oleh WaStemanto,
(2006:205), motivasi adalah kondisi atau keadaatukurmemberi
dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku umtegkcapai tujuan
yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut. Namun mmenhGhuthrie yang
dikutip oleh Wasty Soemanto (2006:206), motivasi nyladah
menimbulkan variasi respons pada individu, dan igoabhubungkan
dengan hasil belajar, motivasi tersebut bukan nalkap instrumen
dalam belajar tetapi hanyalah penyebab dari varesd(si. Berdasarkan
definisi motivasi yang telah dikemukakan oleh bapar ahli, dapat

disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu kondisiukinhemberikan
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dorongan dalam melakukan suatu hal untuk mencapaia$ tujuan yang
diharapkan.

Adapun menurut Sugihartono, dkk (2007:78) motivéslajar
memegang peranan yang sangat penting untuk peaogpastasi belajar
siswa, karena motivasi belajar yang tinggi akatihigr dari ketekunan
yang tidak mudah menyerah meskipun dihadapkan deberapa
kendala. Motivasi tinggi tersebut dapat ditemukahawch sikap siswa,
antara lain: (1) tingginya kualitas keterlibataswa dalam belajar, (2)
tingginya keterlibatan afektif siswa dalam belajg@) tingginya upaya
siswa untuk menjaga agar senantiasa memiliki msitibalajar. W.S.
Winkel (1983:27) mengemukakan motivasi belajar @daldaya
penggerak secara keseluruhan yang berasal dam dftasiswa untuk
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangan dan
memberikan arah pada kegiatan belajar tersebutgirtigjuan yang
dikehendaki siswa akan tercapai.

Berdasarkan pendapat di atas dengan demikian rabthelajar
adalah sebuah dorongan untuk melakukan sesuatyahgl diwujudkan
dalam sebuah tindakan untuk melakukan kegiatan jaoeldalam
mencapai sebuah tujuan yang diharapkan.

. Macam-macam Motivasi Belajar

Motivasi-motivasi untuk belajar yang muncul darilasha diri

seseorang terdapat berbagai macam hal. Apabilaatitiari beberapa

sudut pandang, para ahli psikologi berusaha untetkggolongkan motif-
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motif yang ada di dalam diri individu ke dalam bedpa golongan.
Menurut Sartain yang dikutip oleh M. Ngalim Pur@ntl984:66)
membagi motif-motif tersebut menjadi dua golongayaitu: (1)
physiological drive, (2) social motives. Physiological drive adalah sebuah
dorongan yang bersifat fisiologis seperti laparushalapar seks, dan
sebagainya. Sedangkan untsicial motives adalah dorongan yang
hubungannya dengan individu yang lain dalam makgaraseperti
dorongan estetis, dorongan ingin selalu berbuak HWatika), dan
sebagainya. Jadi kedua golongan motif tersebutgékerhubungan satu
dengan yang lain. Woodworth yang dikutip oleh M.aNlm Purwanto
(1984:67) menyatakan bahwa motif-motif pada sesepitzerkembang
melalui kematangan, latihan, dan belajar.

Menurut Wasty Soemarno (2006:207) mengemukakan d&ahw
motivasi memiliki dua elemen, yaitu elemen dal@mmer component),
elemen lualouter component). Elemen dalanfinner component) adalah
elemen yang berupa perubahan yang terjadi darmddia seseorang.
Perubahan ini berupa keadaan tidak puas atau kefgapsikologis.
Elemen luaouter component) adalah elemen yang mengarahkan tingkah
laku seseorang yang berada di luar diri seseorangeldut untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Menurut M. Sobry Sutiknohftp://www.bruderfic.or.id/h-129/peran-

guru-dalam-membangkitkan-motivasi-belajar-siswalhtnmenyebutkan

bahwa motivasi belajar ada dua, yaitu motivasirinsk dan motivasi
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ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi gaberasal dari dalam
individu itu sendiri tanpa ada paksaan atau donondgi orang lain.
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul idamar diri individu
karena adanya paksaan atau dorongan dari orangdhingga individu
tersebut mempunyai kemauan untuk melakukan seatailbelajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan daimativasi
belajar dibagi menjadi dua macam, yaitu motivasajae yang berasal
dari dalam diri individu/siswa (motivasi instrinyiklan motivasi belajar
yang berasal dari luar diri individu/siswa (motivakstrinsik). Kedua
macam motivasi belajar tersebut sangat berperampdmagi pencapaian
tujuan belajar siswa dan mempunyai keterkaitan.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapdofa Menurut
Brophy (2004) yang dikutip oleh Anonim

(http://repository.usu.ac.id/bitstream/1234567896873/Chapter%20ll.p

df) terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhivastibelajar siswa,
yaitu: (1) harapan guru, (2) instruksi langsung) (8npan balik
(feedback) yang tepat, (4) penguatan atau hadiah, (5) hukuman

Pendukung kelima faktor di atas, Sardiman (2000)gyaikutip oleh
Anonim

(http://repository.usu.ac.id/bitstream/1234567896873/Chapter%20ll.p

df) menyatakan bahwa bentuk dan cara yang dapat akganuntuk

menumbuhkan motivasi dalam belajar adalah:
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(1) pemberian angka, hal ini disebabkan karena banyakas
belajar dengan tujuan utama yaitu untuk mencapgkanilai yang
baik; (2) persaingan/kompetisi; (3)Ego-involvement, yaitu
menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakngpya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehind@gajcbéeras
dengan mempertaruhkan harga diri; (4) memberi @andpal ini
disebabkan karena para siswa akan menjadi giatjabekalau
mengetahui akan ada ulangan; (5) memberitahukah halsini akan
mendorong siswa untuk lebih giat belajar terutamatalk terjadi
kemajuan; (6) pujian, jika ada siswa yang berhamhyelesaikan

tugas dengan baik, hal ini merupakan bentuk peagyagsitif.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:97) yang dikutiteh Riris
Purnomowati (2006) mengemukakan bahwa faktor-faktpang
mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu:

1. Cita-cita atau aspirasi
Berdasarkan emansipasi kemandirian, keinginan dapat
memperbesar kemauan semangat belajar, sedangkan selgr
pembelajaran pujian atau hadiah atau juga dengkantan dapat
menjadikan sebuah keinginan menjadi sebuah kemaasmniidian
menjadikan lagi menjadi sebuah cita-cita. Cita-¢desebut dapat
memperkuat motivasi instrinsik maupun ekstrinsireha dengan
tercapainya cita-cita maka seorang siswa dapat akéumgjisasikan

diri.
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2. Kemampuan siswa
Keinginan seorang siswa harus disertai dengan bkebua
kemampuan untuk mencapainya karena kemampuan uéerakan
memperkuat motivasi siswa untuk melaksanakan tugas.
3. Kondisi siswa
Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohakondisi-
kondisi tersebut dapat mempengaruhi motivasi belagswa.
Seorang siswa dengan kondisi jasmani dan rohamy gahat, maka
siswa tersebut akan perhatian terhadap belajagngkdn siswa
dengan kondisi yang sebaliknya maka siswa tersedkdn
mengganggu perhatian belajar.
4. Kondisi lingkungan siswa
Lingkungan siswa dapat meliputi keadaan alam, Llimgian
rumah, lingkungan sekolah, teman sebaya, dan keardu
masyarakat. Lingkungan sekolah yang sehat, kerukuketertiban
dalam bergaul perlu dipertinggi dalam kualitas mukarena
lingkungan yang aman, tertib, indah, tenteram, nmakéivasi siswa
dalam belajar akan meningkat.
5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Pergaulan dengan teman sebaya akan berpengarump#tdasi
dan perilaku belajar. Lingkungan siswa yang berlipgkungan
alam, lingkungan rumah, dan lingkungan pergaulga jonengalami

perubahan. Lingkungan budaya siswa yang berupat atzar,



22

majalah, radio, televisi, dan film semakin dapgrjkau oleh siswa.

Kesemua lingkungan tersebut dapat mendinamiskaivasobelajar.

Guru yang profesional diharapkan mampu memanfaatkamat

kabar, majalah, siaran radio, televisi, dan sunfisajar di sekitar

sekolah untuk memotivasi belajar siswa.
6. Upaya guru dalam membelajarkan siswa

Upaya guru dapat terjadi di dalam lingkungan sekateupun

di luar lingkungan sekolah. Upaya untuk pembelajassswa di

sekolah meliputi: (a) membudayakan tertib sekol@h, membina

disiplin belajar, (c) membina belajar tertib daldnergaul, (d)

membina belajar tertib di lingkungan sekolah

W.S. Winkel (1983:29) mengemukakan bahwa siswa yaagih
duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) lebih dipengaoléh motivasi
ekstrinsik, sedangkan siswa yang sudah duduk dgkearSekolah
Menengah Atas/Kejuruan seharusnya lebih dipengaoldgth motivasi
instrinsik, karena siswa tersebut sudah mempumgsadaran pentingnya
belajar untuk masa depan. Namun dalam realita nfasiflak siswa yang
belum dipengaruhi oleh motivasi instrinsik terselgrdasarkan hal-hal
tersebut, guru mempunyai peran penting untuk mebgagkan motivasi
instrinsik tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas faktor-faktor yang meegmaruhi

motivasi belajar adalah pemberian pujian, hukuman dmpan balik
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yang positif untuk menumbuhkan motivasi untuk tehedajar siswa
semakin meningkat.
. Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar

Pentingnya motivasi untuk belajar dalam pencapéaigman yang
diharapkan oleh siswa, maka motivasi merupakarutasha yang harus
dimiliki oleh setiap siswa. Motivasi ini harus ditaudari diri siswa itu
sendiri. Motivasi dari dalam diri siswa merupakaal lyang paling
penting, karena apabila siswa tersebut tidak meggpwesadaran dalam
belajar maka motivasi itu tidak akan tumbuh, walaupaktor dari luar
diri siswa sudah mendukung. Maka dari itu harudaeat upaya untuk
menumbuhkan motivasi belajar.

Membangkitkan motivasi belajar siswa tidaklah muddaburu
merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan miobe&sgar siswa,
karena guru merupakan orang yang berperan perdiaghdoroses belajar
siswa. Namun apabila guru tidak paham dengan yangirtkan oleh
siswa, maka motivasi tersebut tidak bisa ditumbuoh#ari dalam diri
siswa. Motivasi tersebut dapat ditumbuhkan salabnga dengan cara
guru memberikameward pada siswa yang aktif dalam kegiatan belajar
mengajar.

Menurut Tadjab (1994:103) yang dikutip oleh Agustardiyati
(2006) cara untuk membangkitkan motivasi belajamvai diantaranya

adalah:
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(1) menjelaskan kepada siswa, alasan suatu bidang studi

dimasukkan dalam kurikulum dan kegunaannya unthidkgan; (2)
mengkaitkan materi pelajaran dengan pengalamanastiwluar
lingkungan sekolah; (3) menunjukkan antusias dalaengajar
bidang studi yang dipegang; (4) mendorong siswakumtemandang
belajar di sekolah sebagai suatu tugas yang tidakish serba
menekan, sehingga siswa mempunyai intensitas uodldgar dan
menjelaskan tugas dengan sebaik mungkin; (5) mikap iklim

dan suasana dalam kelas yang sesuai dengan kebgishha; (6)

memberikan hasil ulangan dalam waktu sesingkat kiong7)

menggunakan bentuk-bentuk kompetisi (persaingatay amswa; (8)

menggunakan intensif seperti pujian, hadiah segajar.

Selain itu menurut Sardiman yang dikutip oleh AgusVardiyati,
(2006) terdapat beberapa macam cara untuk menutuh&avasi dalam
kegiatan belajar di sekolah. Beberapa bentuk daivasotersebut, yaitu:
(1) pemberian angka, (2) pemberian hadiah, (3) latisip (4) pemberian
ulangan, (5) pemberian pujian, (6) pemberian hukyn{@) pemberian
hasrat untuk belajar, (8) pemberian minat, (9) pergaian tujuan yang
diakui.

W.S. Winkel (1983:30) mengemukakan bahwa upayaapsang
dapat dilakukan oleh seorang guru dalam menumbuhkativasi
instrinsik pada siswa, yaitu: (1) menjelaskan meagetujuan dan

kegunaan mempelajari suatu pelajaran yang diaja@amenunjukkan
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antusiasme dan menggunakan prosedur mengajar yasgais (3)

memberikan materi pelajaran yang tidak terlalu rhudan tidak terlalu
sulit, (4) menjaga disiplin belajar di dalam keldsn (5) membagikan
hasil PR dan ulangan dalam waktu yang singkat.irséla guru dapat

memberikan inisiatif lain untuk menumbuhkan motivastrinsik siswa,

diantaranya adalah dengan menggunakan pujian laekdasprestasi, dan
hukuman asalkan tidak menyakitkan siswa. Inisiatgiatif tersebut

digunakan untuk menggerakkan siswa belajar.

Menurut W.S Winkel (1983:31) guru di SMA/SMK harimssa
membuat siswa senang dalam belajar, antara |giméinbina hubungan
yang baik/akrab dengan siswa, (2) menyajikan magielajaran yang
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit, (3) nggunakan alat-alat
pendukung pembelajaran, dan (4) bervariasi dalangguakan metode
pembelajaran.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat digampbahwa
terdapat usaha-usaha dalam menumbuhkan motivagabslswa, yaitu
dengan cara menjelaskan mengenai tujuan dan madatidsebuah
pembelajaran, menggunakan variasi metode pembsaiajanremberikan
materi pelajaran yang mudah dimengerti oleh sismamberikan pujian
bagi siswa yang berprestasi dan hukuman bagi symmg melanggar,

menerapkan disiplin belajar siswa.
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3. Prestasi Belgjar Siswa
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan masalah bagi tiap-tiap individakan tidak
mengherankan bila belajar merupakan istilah yasaktiasing di telinga
kita. Walaupun bukan istilah yang asing pengertizlajar belum
mempunyai batasan yang seragam. Menurut Slamegtgjd8 ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk mel@ipesuatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurudelmagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingaonya”
(2003:20).
Menurut Hilgrad dan Bower yang dikutip oleh M. Ngal
Purwanto mengemukakan pengertian belajar sebaghkiibe
Belajar berhubungan dengan tingkah laku seseosxrhgdap sesuatu
situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamanyaypg berulang-
ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tinglu litu tidak dapat
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembak@@atangan,
atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misal®yah&e| pengaruh
obat, dan sebagainya). (2006:84)
Berdasarkan berbagai pengertian di atas maka diapatpulkan
bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah lakyg yelatif menetap
atau permanen, yang diperoleh dari hasil latihan gengalaman dalam

interaksinya dengan lingkungan. Perubahan terseidak hanya
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bertambahnya ilmu pengetahuan, namun juga berwkgidrampilan,
kecakapan, sikap, tingkah laku, pola pikir, kepdiba dan lain-lain.
Lebih lanjut Sumadi Suryabrata (2002:232) mengerkaka
bahwa:
1) Belajar itu membawa perubahan (dalam behavioral, aktual
maupun potensial)

2) Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkanngak&pan

baru

3) Perubahana itu terjadi karena usaha dengan sengaja.
Menurut Ngalim Purwanto (2006:85) ada beberapaatepenting

yang menggambarkan ciri-ciri pengertian belajaituya

1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkal dikana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah lakg Ye&bih
baik.

2) Belajar merupakan suatu perubahan yan terjadi melatihan
atau pengalaman dalam arti perubahan-perubahan yang
disebabkan oleh pertumbuhan dan kematangan tidakggap
sebagai suatu hasil belajar seperti perubahan {enedi pada
bayi.

3) Untuk dapat disebut sebagai belajar maka perub&barelatif
mantap, harus merupakan akhir suatu periode yanggkimu
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan atauputalwen-tahun.

Ini berarti kita harus mengesampingkan perubahanbadan
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tingkah laku yang disebabkan oleh motivasi, kekatatadaptasi,

ketajaman, perhatian atau kepekaan seseorang yasgnia

hanya berlangsung sementara.
Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belapnyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun pssidperti perubahan
dalam pengertian pemecahan suatu masalah atauithdditerampilan,
kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.
. Pengertian Prestasi Belajar Siswa

Keberhasilan kegiatan belajar siswa dapat dilihatahai nilai
yang diperoleh dan dilaporkan dalam bentuk rapararse periodik.
Angka-angka tersebut mencerminkan prestasi belagag diraih oleh
siswa. Nilai secara umum dapat diklasifikasikandetam tiga aspek,
yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Saifudin Azwar mengatakan bahwa pengertian “presiteu
keberhasilan belajar dapat dioperasionalkan dalamtuk indikator-
indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi stuaingka kelulusan
predikat keberhasilan, dan semacamnya” (1996:164).

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai suatu uasagn
pengetahuan atau keterampilan yang lazimnya ditkajudengan angka
nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh gdalam bentuk rapor
yang diberikan secara periodik. Dengan kata laiestasi dapat
disimpulkan sebagai perubahan pada diri individagyaneliputi bukti

usaha yang telah dicapai.
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Prestasi belajar oleh Zainal Arifin dikatakan pegtiuntuk
dipermasalahkan karena mempunyai beberapa furageiaLityaitu :

1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan ntdas
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik.

2) Prestasi belajar sebagai lambang pemusatan hagiatahu.

3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalanasi@endidikan.

4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstiari suatu
institusi pendidikan.

5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadaya serap

(kecerdasan) anak didik. (1993:3)

Jika dilihat dari beberapa fungsi prestasi belé&gasebut, maka
sangat penting mengetahui prestasi belajar anak, dixhik secara
perseorangan maupun kelompok. Adanya prestasi ddpatiikan
motivator dan faktor pendorong bagi siswa dalam ingkatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan permerrestasi Belajar
Siswa adalah hasil yang diperoleh oleh siswa detelalakukan usaha
belajar berupa penguasaan pengetahuan, sikap taarkeilan terhadap
mata pelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes alai ujian yang
diberikan oleh guru.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajawai

Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar diselabbi@h

beberapa faktor baik dari dalam diri maupun darar lWirinya.
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Sehubungan dengan hasil belajar Dalyono mengemukKéddator-faktor
yang menentukan pencapaian hasil belajar diantarany

1) Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) segdessehatan,
intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, caraajéel dan
keaktifan.

2) Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) siepeeluarga,
sekolah, masyarakat, lingkungan sekolah.” (2001:55)
Menurut M. Ngalim Purwanto (2003:107) terdapat daktor

yang mempengaruhi prestasi belajar yang dapat ttiddkan sebagai
berikut :

1) Faktor dari dalam meliputi :

a) Fisiologi dari kondisi fisik dan kondisi panca imde
b) Psikologi terdiri dari bakat, minat, kecerdasan tivasi, dan
kemampuan kognitif.

2) Faktor dari luar meliputi :

a) Lingkungan yang terdiri dari alam sosial.
b) Instrumen yang terdiri dari kurikulum atau baharajean,
guru pengajar dan fasilitas serta administrasi atanajemen.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapa faktor
yang mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa yaituofakiternal dan
faktor eksternal. Dalam penelitian ini hanya disafzada faktor internal
yaitu Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikule Sekolah dan

Motivasi Belajar.



31

B. Pendlitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Salam dengadulju‘Hubungan
Kegiatan Estrakurikuler dengan Prestasi Belajav&ikelas X SMA Negeri
3 Semarang Tahun Ajaran 2006/2007”. Dari penelitensebut diperoleh
kesimpulan terdapat hubungan yang positif antaterlkeatan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler. Ada kecenderungan semakimg atau banyak
seorang siswa terlibat dalam kegiatan ekstrakweiksémakin baik prestasi
belajarnya. Terbukti dengan hasil penelitian difgrdbahwa rxy = 0,815,
kemudian dikonsultasikan dengan nilai r tabel prgduct moment, ternyata
hasilnya lebih besar yaitu rxy = 0,815 > dari refab 0,362. Persamaannya
dengan penelitian ini adalah sama-sama mengukuabedr Kegiatan
Ekstrakurikuler, sedangkan perbedaannya adalah pabpk dan tahun
penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Noor Vina Arsyidifiadengan judul
“Pengaruh Motivasi Belajar, Minat Belajar dan Panggan Media
Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar AkuntasgieSKelas XI IPS SMU
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/200@gymenyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan rantslotivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa KelaSMU Muhammadiyah 3
Yogyakarta dengan nilaj,;n, lebih besar dart,e yaitu 27,047>3,96 pada

taraf signifikansi 5%, koefisien prediktok; 0,773, konstanta 15,135,

sebesar 0,515 dan koefisien determindsi) (sebesar 0,265. Sumbangan

efektif variabel Motivasi Belajar 16,13% dan sumdpam relatif sebesar
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39,04%. Persamaannya dengan penelitian ini adaata-sama mengukur
Motivasi Belajar, sedangkan perbedaannya adalala gabljek dan tahun
penelitian.

. Penelitian yang dilakukan oleh Anindita Dianingtyatengan judul
“Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakiler di Sekolah dan
Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Akuntéiswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajar 2009/2010". Higsnelitian dengan
analisis korelasi ganda pada taraf signifikansi &nunjukkan bahwa: (1)
Terdapat pengaruh positif Keaktifan Siswa dalami#&teg Ekstrakurikuler
di Sekolah terhadap Prestasi Belajar Akuntansitdrakbut ditunjukkan dari
harga fiwng Sebesar 2,203 lebih besar dageisebesar 1,986 atau probabilitas
0,030 < 0,05. (2) Terdapat pengaruh positif MotivBelajar terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi, hal tersebut ditunjukBari hargankung S€EDESAr
2,163 lebih besar darpgesebesar 1,986 atau probabilitas 0,033 < 0,05. (3)
Terdapat pengaruh positif Keaktifan Siswa dalami#&teg Ekstrakurikuler
di Sekolah dan Motivasi Belajar secara bersama-strteadap Prestasi
Belajar Akuntansi, hal tersebut ditunjukkan danigaaF hitung 49,340 lebih
besar dari harganking Sebesar 6,899 lebih besar daghdsebesar 3,095 atau

probabilitas 0,002 < 0,05.
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C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakieik di Sekolah
terhadap Prestasi Belajar Siswa

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yasgldnggarakan di
luar jam pelajaran tatap muka yang dilaksanakasekiolah dan merupakan
seperangkat pengalaman belajar yang memiliki nilaanfaat bagi
pembentukan kepribadian siswa. Dimana semua kegiatllam
ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkange@huan dan
keterampilan siswa sehingga kegiatan ekstrakunkulmerupakan
pengalaman belajar untuk menunjang kegiatan di lalkekoKegiatan
ekstrakurikuler bertujuan menumbuhkembangkan pripadgerta didik yang
sehat jasmani dan rohani, bertagwa kepada Tuhag Maha Esa, memiliki
kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungssials budaya, dan
alam sekitarnya, serta menanamkan sikap sebaggawsagara yang baik
dan bertanggungjawab melalui berbagai kegiatartipdsibawah tanggung
jawab sekolah.

Peranan Keaktifan siswa dalam kegiatan Ekstraulaikmerupakan
pendorong bagi siswa untuk dapat meningkatkan asestelajar. Dengan
pengalaman yang diperoleh dalam organisasi, sisempunyai peluang
yang lebih tinggi dalam mencapai prestasi belagargybaik karena secara
tidak langsung siswa dapat menggabungkan pengalperagalaman yang
diperoleh dalam organisasi ke dalam mata pelajavata pelajaran yang

diperoleh di dalam kelas.
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2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Be&ipwa
Motivasi Belajar merupakan salah satu faktor yangnemtukan
keberhasilan pembelajaran. Motivasi Belajar dapatfubngsi sebagai
pendorong pencapaian Prestasi Belajar Siswa. Setiapg mempunyai
motivasi untuk belajar, baik itu berupa motivasiada diri maupun dari luar
dirinya. Motivasi Belajar ini mendorong siswa untulkencapai tujuan belajar
yaitu Prestasi Belajar Siswa. Siswa akan belajagae sungguh-sungguh
jika memiliki Motivasi Belajar yang tinggi. Adanymotivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan prestasi yang #skha yang tekun dan
didasari adanya Motivasi Belajar menyebabkan sisapat memperoleh
prestasi belajar yang baik. Motivasi Belajar sisakan turut menentukan

pencapaian prestasi belajarnya.

3. Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakigikdi Sekolah dan
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa.

Prestasi Belajar Siswa dipengaruhi oleh beberatarfadiantaranya
Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler dslotivasi Belajar.
Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler npakan pendorong bagi
siswa untuk dapat meningkatkan prestasi belajangBe pengalaman yang
diperoleh dalam organisasi, siswa mempunyai pelugay lebih tinggi
dalam mencapai prestasi belajar yang baik karenaradidak langsung
siswa dapat menggabungkan pengalaman-pengalamgrdimaroleh dalam

organisasi ke dalam mata pelajaran-mata pelajasiag giperoleh di dalam
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kelas, demikian juga dengan Motivasi Belajar yanggdi akan

meningkatkan Prestasi Belajar siswa.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian dan kajiantiseali atas, maka

disusun hipotesis penelitian berikut:

1.

3.

Terdapat pengaruh positif Keaktifan Siswa dalangi&an Ekstrakurikuler
di Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa Pengu@rganisasi
Ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogya#aitahun Ajaran
2011/2012.

Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar Siswehadap Prestasi Belajar
Siswa Pengurus Organisasi Ekstrakurikuler SMK Neg8ebepok Sleman
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012.

Terdapat pengaruh positif Keaktifan Siswa dalangi&an Ekstrakurikuler
di Sekolah dan Motivasi Belajar Siswa secara besassaima terhadap Prestasi
Belajar Belajar Siswa Pengurus Organisasi Ekstiakder SMK Negeri 2

Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012.
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METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian amalah pendekatan
kuantitatif yaitu semua informasi diwujudkan dalaamgka dan dianalisis
berdasarkan analisis statistik. Selain itu pemlitini bersifatexpost facto.
Penelitianexpost facto adalah penelitian yang dilakukan untuk menelitigisva
yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakarigk mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan timbulnya kejadian tersel@ugiyono, 2005:7).
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguiji hipotessg telah diajukan dengan
cara mencari besarnya pengaruh variabel-variabbhsderhadap variabel

terikat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Depok @kn Yogyakarta yang
beralamat di JL. Stembayo Mrican, Caturtunggal, diefsleman, Yogyakarta.
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 1 Deser2bgt sampai 16 Januari

2012.

C. Definisi Opersional Variabel Penelitian
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakaaka definisi operasional
masing-masing variabel penelitian iniad aldagai berikut :

1. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah PreisBelajar Siswa.

36
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Prestasi Belajar Siswa adalah hasil yang diperoleh siswa setelah
melakukan usaha belajar berupa penguasaan pengetalsikap dan
keterampilan terhadap mata pelajaran yang ditujukdengan nilai ulangan
harian semester yang diberikan oleh guru.

2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah :
a. Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler ek&ah
Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler diek&ah
merupakan kegiatan yang diselenggarakan di luar pemajaran tatap
muka yang dilaksanakan di sekolah. Keaktifan Sislalam Kegiatan
Ekstrakurikuler di Sekolah diukur berdasarkan wakktegiatan,
kedudukan dalam organisasi, alasan mengikuti kagiadan tujuan
aktivitas.
b. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah sebuah dorongan untuk nu&kak sesuatu hal
yang diwujudkan dalam sebuah tindakan untuk melakukegiatan
belajar dalam mencapai sebuah tujuan yang dihanapial tersebut
dapat ditunjukkan dengan rasa ingin tahu siswat ddéam menghadapi
kesulitan, cita-cita masa depan, ketekunan dalalajabedan kepuasan

dalam belajar.

D. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian adalah pola fikir yang menkkgn hubungan

antar variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2006\sariabel dalam penelitian
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ini ada tiga yaitu, Keaktifan Siswa dalam Kegiatgkstrakurikulerdi Sekolah
(X1), Motivasi Belajar (%) dan Prestasi Belajar Siswa (Y). Penelitian irarak
meneliti bagaimanakah pengaruh antara variabetvaribebas dengan variabel

terikat. Paradigma dapat digambarkan sebagai lieriku

i

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan:

X1 . Keaktifan Siswa dalam Kegiatan EkstrakurikuleBekolah
X2 . Motivasi Belajar

Y . Prestasi Belajar Siswa

— » . Garis korelasi (pengaruh  Keaktifan Siswa dal&magiatan
Ekstrakurikuler di Sekolalterhadap Prestasi Belajar Siswa, dan pengaruh

Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa)

------ » . Garis korelasi ganda (pengaruh Keaktifan Siswkard Kegiatan
Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivasi Belajarhteiap Prestasi Belajar

Siswa)
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E. Populas Penélitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas a obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyding ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya (Sugiyono,
2009:80). Populasi dalam penelitian ini adalah rsélusiswa pengurus
organisasi ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Depok SlanYagyakarta tahun
ajar 2010/2011. Organisasi Ekstrakurikuler yang dda&SMK Negeri 2
Depok Sleman Yogyakarta terdiri dari Pramuka, RasakiPalang Merah
Remaja (PMR), Patroli Keamanan Sekolah (PKS), PecAklam SHC,
Olahraga (Bola Voli, Bola Basket, Karate, Tenis &JeJenis Lapangan),
Kerohanian/IRMA (lkatan Remaja Masjid Al-Furqon),operasi Sekolah
(KOPSIS), Karawitan, Teater, dan Pencak Silat, yargumlah 80 Siswa.
Menurut Suharsimi  Arikunto (2010:173) menyatakanhvia “apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang adandallyah penelitian,
maka penelitiannya merupakan penelitian populadfarena subyek
penelitian kurang dari 100 maka penelitian populdapat diterapkan.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, semua digunaedragai subyek

penelitian. Oleh karena itu penelitian ini disepehelitian populasi.
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F. Metode Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:222) metqaengumpulan data adalah
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk teknengumpulkan data.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dpkmelitian ini adalah :
1. Angket (kuisioner)

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpdita yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanggau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Metddesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesionemgdang dan tertutup.
kuesioner tertutup adalah angket yang berisi pgai@mpertanyaan yang
disertai dengan pilihan jawaban untuk pertanyaatapgaan tersebut.

2. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artoarang-barang
tertulis. Suharsimi Arikunto (2006: 158) menyatakaahwa “Di dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti meniebéinda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturantpena, notulen rapat,
catatan harian dan sebagainya”. Teknik ini digamakintuk mengetahui
Prestasi Belajar Siswa pengurus Organisasi Eksikalter SMK Negeri 2
Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011 ytetah menempuh

pelajaran dengan melihat nilai ulangan harian ydingliki guru.
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G. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebiraimddn hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sisteamsehingga lebih mudah
diolah (Suharsimi Arikunto, 2002: 136). Instrumeany valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data itu valididVierarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yamgakediukur. Dengan
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dgangumpulan data, maka
diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid cdiabel.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angkettup, yaitu kuesioner
yang disusun dengan menyediakan pilihan jawabagkégnsehingga responden
hanya memilih salah satu jawaban yang telah texsddstrumen digunakan
untuk mengukur variabel Keaktifan Siswa dalam KegiaEkstrakurikuler di
Sekolah dan variabel Motivasi Belajar. Instrumersébut menggunakan skala
likert yang memiliki jawaban dengan gradasi dangzd Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS)Yh&Bsimi Arikunto,
2002:180). Tipe jawaban yang digunakan adalah barkeheck list (\). Skor
setiap alternatif jawaban yang diberikan oleh regpo pada pernyataan positif
(+) dan pernyataan negatif (-) adalah sebagai bierik

Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban

Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-)
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4
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Adapun kisi-kisi yang digunakan untuk memperolekadaenelitian adalah
sebagai berikut :

Tabel 2. Kisi Kisi-Kisi Instrumen

No Variabel Indikator No Butir No butir
Posistif Negatif

Keaktifan Jumlah kegiatan 1,2,3

Siswa dalam

kegiatan

1 | Ektrakurikuler

Waktu kegiatan 45,6
Kedudukan dalam 7,8
Organisasi
Alasan aktif| 9,10,11,12
kegiatan
Tujuan aktivitas 14,15,16,17

Motivasi Rasa ingin tahu 1,25 3,4,6

2 | Belajar Siswa
Ulet dalam| 8,9 7
menghadapi
kesulitan
Cita-cita masa 10,11,12
depan
Ketekunan dalam 13,15 14
belajar
Semangat dalam16,17,18,19,2
belajar 0,21,22
Jumlah 34 S

H. Validitas dan Reliabilitas I nstrumen
1. Validitas Instrumen
Suharsimi Arikunto (2006: 168jnengemukakan bahwa “Validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkevalidan atau

kesahihan sesuatu instrumen”. Sebuah instrumentaftika valid apabila



43

mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mehkaukan data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Uji validithsitir pertanyaan dalam
penelitian ini akan menggunakan rumus koreRsiduct Moment dari Karl

Pearson, yaitu:

_ NEXY - EX)EY)
T Next - axof{nsy’ - @zl

r

Keterangan:
ry :Koefisien korelasi antara X dan'Y
N : Jumlah responden

¥ X :Jumlah skor butir pertanyaan
Y :Jumlah skor total pertanyaan
¥ XY : Total perkalian X dan Y

= X3 : Total kuadrat skor butir
=Y? : Total kuadrat skor total

(Suharsimi Arikunto, 2006: 170)

Harga rniung kemudian akan dikonsultasikan denganpé pada taraf
signifikansi 5%. Jika nilai fiwng l€bih besar atau sama dengami¢ maka
butir dari instrumen yang dimaksud adalah validgigun sebaliknya
jika diketahui nilai rhiwng lebin kecil dari rapet maka instrumen tersebut

tidak valid.
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2. Reliabilitas Instrumen

Syarat kedua dari suatu instrumen yang baik ada#abs reliabel.
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika intrumesebut ketika dipakai untuk
mengukur suatu gejala yang sama dalam waktu yantpirmn akan
menunjukkan hasil yang sama. “Instrumen yanglsddgat dipercaya, yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipargaga”’ (Suharsimi
Arikunto, 2006: 178).

Menguiji reliabilitas instrumen dipergunakan runAlpha, rumus ini
digunakan karena angket yang dipergunakan dalanelipan ini tidak
terdapat jawaban yang bernilai salah atau nol.itdalesuai dengan apa yang
disampaikan oleh Suharsimi Arikunto (2006:196) “RusimAlpha digunakan
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornykdn 1 atau 0, misalnya
angket atau soal bentuk uraian”. Adapun teknik ragneeliabilitas yang
digunakan adalahlpha cronbach yaitu untuk menguji keandalan instrumen
yang bersifat gradasi dengan rentang skor 1-4pédaumusalpha dalam

Arikunto (2010:239) adalah sebagai berikut :

_ k 2o
= (=) (1~ %)

Keterangan:

11 : reliabilitas instrumen.

k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal.
Yo, : jumlah varians butir

0.2 : varians total

(Suharsimi Arikunto, 2006:196)
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Selanjutnya hasil perhitunganiryang diperoleh diinterpretasikan dengan
tabel pedoman untuk memberikan interpretasi teghddsefisien korelasi.
Tabel pedoman yang digunakan adalah tabel pedonamurot Sugiyono
(2007: 231) berikut ini:

Antara 0,00 sampai dengan 0,199 : Sangat Rendah

Antara 0,20 sampai dengan 0,399 : Rendah

Antara 0,40 sampai dengan 0,599 : Sedang

Antara 0,60 sampai dengan 0,799 : Kuat

Antara 0,80 sampai dengan 1,000 : Sangat Kuat

Koefisien alpha cronbach dibandingkan dengan patokan yang digunakan
sebagai tolak ukur. Berdasarkan perbandingan amitaahitung dan nilai
pada patokan akan terlihat bahwa instrumen tersebemiliki keterandalan

sangat kuat, kuat, sedang, rendah, sangat rendah.

I. Uji Cobalnstrumen
Dalam melakukan pengambilan data uji coba instruraatuk menghitung
Validitas dan Reliabilitas instrumen, peneliti mantil data uji coba sebanyak
30 siswa dari pengurus Organisasi Siswa Intra &&k@SIS) SMK Negeri 2
Depok, Sleman, Yogyakarta. Dengan alasan kondigiklingan siswa serta
keadaan sekolah yang memang benar-benar samadaanga adalah hanya
masalah ranahan kegiatan organisasinya. Jika camrekstrakurikuler sekolah
lebih pada ke minat dan bakat siswa sedangkan isegrsiswa intra sekolah

lebih pada ke kegiatan internal sekolah itu sendéperti mengurus atau
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membantu sekolah dalam persiapan serta kepanpi@aeriamaan siswa baru,
peringatan hari besar nasional di sekolah dan s@bgy

1. Uji Validitas
Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan banfiR85 17.0 diketahui
jumlah butir/item yang gugur pada variabel Keaktif@iswa (%) adalah 7
butir, pada variabel Motivasi Belajar Siswa)&dalah 12 butir.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen

. Butir Butir Butir

Nama Variabel Semula | Gugur | Valid
Keaktifan Siswa (X) 17 7 10
Motivasi Belajar Siswa (¥ 22 12 10
Jumlah 39 19 20

Sumber: Data Primer yang Diolah
Ada berbagai macam kemungkinan yang menyebabkanygiaan atau
pertanyaan menjadi tidak valid sehingga butir sdati setiap variabel
penelitian tersebut harus dihilangkan. Adapun salain kemungkinan yang
terjadi adalah kesalahan merumuskan pertanyaarpatayataan. Penyusunan
pertanyaan atau pernyataan sudah dikembangkankajgan teori yang ada
namun sebagian pertanyaan atau pernyataan tersabat. Untuk hasil
perhitungan uji validitas secara lengkap dapahailpada lampiran.

2. Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instramgengan menggunakan
teknik Alpha Cronbach, maka instrumen dapat dikatakan reliabel apabila
koefisien alph& dari kanei dengan taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan bar288 17.0 diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrume

Koefisien r tabel Tingkat
Alpha Keandalan

Keaktifan Siswa (X) 0,760 0,361 | Sangat Kuat Reliabe
Mogi\ga\:\'/s; I?zl)ajar 0,759 0,361 | Sangat Kuat Reliabe
Sumber: Data Primer yang Diolah

Nama Variabel Keterangan

Hasil perhitungan uji reliabilitas yang disajikanalam tabel di atas
menunjukkan bahwa instrumen variabel Keaktifan &ig%;) dan Motivasi
Belajar Siswa (%) yang telah disusun dapat dikatakan andal (reliddarena
termasuk dalam kategori sangat kuat. Untuk hashippsgan uji reliabilitas

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.

J. Teknik Analisis Data
1. Deskrips Data
Data yang diperoleh dari lapangan, disajikan rdatentuk deskripsi
data dari masing-masing variabel, baik variabelabelmaupun variabel
terikat. Dalam deskripsi data akan disajikan meagenean (M), median
(Me), modus (Mo), dan simpangan baku dari masinghngavariable yang
ada dalam penelitian serta disajikan pula distriftekuensi data beserta
histogramnya dari masing-masing variabel.
a. Mean, Median, Modus
1) Mean
Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang dihitungngin cara
menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi tolal tersebut

dengan banyaknya sampel.
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Me = &
n
Keterangan:
Me =Mean (rata-rata)
> =Epsilon (baca jumlah)
X; = Nilai x ke i sampai ke n
N = Jumlah individu

(Sugiyono, 2010:49)
2) Median
Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distrippaisg menjadi
batas tengah suatu distribusi nilai. Median memlolgi distribusi nilai

kedalam frekuensi bagian atas dan frekuensi bdmaah.

Fn = F

Md=b+p 7
Keterangan :
Md = Harga Median
b = Batas bawah, dimana median akan terletak
n = Banyaknya data/ jumlah sampel
p = Panjang kelas interval
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = Frekuensi kelas median

(Sugiyono, 2010:53)

3) Modus
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Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang palingnge muncul
dalam suatu distribusi. Modus merupakan teknik glaspn kelompok
yang didasarkan atas nilai yang sedang popularg(ystang menjadi
mode) atau sering muncul pada kelompok tersebuhitBegan modus

menggunakan rumus :

Mo =b + ( by )
°=PTP b + b,

Keterangan:

Mo = Modus

b = Batas kelas interval dengan frekuensi teralany

p = Panjang kelas interval

by = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas/al
yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interva

terdekat sebelumnya.
b, = Frekuensi kelas modus dikurangi kdensi kelas
interval berikutnya.
(Sugiyono, 2010:52)
b. Tabel Kecenderungan Variabel
Untuk mengidentifikasikan seberapa tinggi Varial¥aaktifan
Siswa dan Motivasi Belajar Siswa mempengaruhi Bsedelajar Siswa
Pengurus Organisasi Ektrakurikuler SMK Negeri 2 @epSleman
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012, digunakan rerd¢sl (Mi) dari
seluruh responden untuk setiap variabel sebagéteriariperbandingan.

Penggolongan tingkat gejala yang diambil dibedakenjadi tiga kategori
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yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pembagian katggomenurut Sutrisno

Hadi Seperti pada tabel berikut :

Tabel 5. Kriteria Kecenderungan

No. Kriteria Kecenderungan Kategori
1. Diatas (M+1SD) Tinggi

2. (Mj-1SDy) — (Mj+1SD) Sedang
3. Dibawah (M — 1S0Q) Rendah

Selanjutnya rumus dengan kategori di atas disuselalon langkah-langkah

sebagai berikut :

1) Menentukan skor terendah dan tertinggi.
2) Menghitung mean ideal (Mi) yaitu :1/2 [skor tertinggi + skor
terendah
3) Menghitung SD ideal (SDi) yaitlul/6 [skor tertinggi— skor terendah
(Azwar, 2007:163)
c. Histogram

Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yalan ditampilkan

dalam tabel distribusi frekuensi.

2. Pengujian Persyaratan Analisis

Uji yang dilakukan untuk menganalisis data mencaljigprasyarat

analisis dan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakata dang diperoleh

dari masing-masing variabel berdistribusi normahuatidak. Untuk
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menguji normalitas menggunakan rumus chi kuadratgae taraf

signifikansi 5%. Rumus chi kuadrat adalah sebagakbt:

_ (fo_fh)z
x= )

Keterangan:

x? = Chi kuadrat

fo = Frekuensi yang diobservasi
fn = Frekuensi yang diharapankan

(Sugiyono, 2010:107)

Apabila harga %hitung lebih kecil dari Xdalam tabel pada taraf

signifikansi 5%, maka data yang diperoleh terseladam distribusi
normal.

b. Uji Linearitas
Uji linieritas ini digunakan untuk mengetahui aphk/ariabel bebas
dan variabel terikat memiliki hubungan linier atdigdak. Untuk
mengetahui hal tersebut, kedua variabel harus diemgan menggunakan
Uji F pada taraf signifikansi 5% yang rumusnya:

R*(N-m-1)
Free = = (1- R”)

Keterangan:
F.., :Harga bilangan F garis regresi
N : Cacah kasus

M : Cacah prediktor
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R . Koefisien korelasi antara kriterium prediktor

(Sutrisno Hadi, 2004: 23)

Harga hiung kemudian dikosultasikan denganapk, apabila kiung
lebih kecil atau sama dengapyg maka pengaruh antara variabel bebas
dan variabel terikat dikatakan linier. Sedangk&a fniwung l€bih besar dari
Fiabetmaka pengaruh antar variabel bebas dan variabkhtatikatakan
tidak linier.

c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahadla tidaknya
hubungan yang linier antara variabel bebas. Ujidikdkukan sebagai
syarat dilakukannya regresi ganda. Pengujian adanytikolinieritas
dilakukan dengan melihat nil&dlerance daninflantion factor (VIF) pada

model regresi.

Kriteria pengambilan keputusannya adalah, bahwab@lr yang
menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dataintolerance yang
lebih kecil dari pada 0,1 atau nilai VIF yang lebisar daripada nilai 10
(Hair et al. 1992).

3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Korelasi Product Moment

Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis perdgadan kedua,

yaitu untuk mengetahui pengaruh atau hubungan dambmktikan

hipotesis hubungan dua variabel bila data keduabelrberbentuk interal
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atau ratio, dan sumber data dari dua variabel lafaibh tersebut adalah

sama.:
ray = NY XY — XX).QY)
Jivex - exejveyi - an?
Keterangan:
Ty . koefisien korelasi antara variabel X dan variabe
N : Jumlah responden

> X :jumlah skor X
Y :Jumlah skor Y
Y XY :total perkiraan antara variabel X dan variabel
(2 X?) : jumlah kuadrat X
(%Y%) : jumlah kuadrat Y
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170)
1) Menguiji signifikansi dengan uji
Uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis ditermtau tidak
dapat juga dikatakan uji dilakukan untuk menguji signifikansi
konstanta dan setiap variabel independen akan mgapéeh terhadap

variabel dependen yang dapat dihitung dengan medgn rumus :

‘o rvn—2

vi—r
Keterangan:
t  :hitng

r : koefisien korelasi
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n :jumlah sampel
(Sugiyono, 2008: 250)

Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingian
dengantanel dengan taraf signifikansi 5%. Jik@uhg lebih besar atau
sama denganate Mmaka variabel bebas tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat atau dengata kan hipotesisnya

diterima, begitupun sebaliknya.

b. Analisis Regresi Ganda
Teknik ini digunakan untuk menguiji hipotesis ketigaitu untuk
mengetahui besarnya koefisien korelasi variabeb®edecara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Dengan teknik iapatl diketahui
koefisien korelasi ganda antara variabel bebas atengriabel terikat,
koefisien determinasi, sumbangan relatif serta sungan efektif masing-
masing varibel bebas terhadap variabel terikat.gkah-langkah yang

harus ditempuh dalam analisis regresi adalah :

1) Membuat persamaan garis regresi dengan dua predigbhgan rumus
sebagai berikut :

Y =aX;+aXo+K

Keterangan :
Y = kriterium
K = bilangan konstanta

a = koefisien prediktor X
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=) = koefisien prediktor X
X = prediktor
(Sutrisno Hadi, 2004:18)
2) Mencari koefisien determinasi {Rantara prediktor Xdan % dengan

Y, dengan rumus sebagai berikut :

2 o [NV HED %Y
w2 = >
2.y

Keterangan :

R%12) = koefisien determinasi antara Y dengand¥n %
a = koefisien prediktor X

a, = koefisien prediktor X

> x,y = jumlah produk X dengan Y

> X,y = jumlah produk X% dengan Y

> y? = jumlah kuadrat kriterium Y

(Sutrisno Hadi, 2004: 22)

3) Untuk menguiji signifikansi koefisien regresi majeamaigunakan uji

F, dengan rumus sebagai berikut:

P R*(N-m—1)
T (- B
Keterangan:

Freg : harga F garis regresi
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N : cacah kasus

M . cacah prediktor

R . koefisien korelasi antara kriterium dengan
prediktor

(Sutrisno Hadi, 2004: 23)

Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudiamiunf
dikonsultasikan denganabe pada kpe maka variabel-variabel bebas
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadapberterikat atau
dengan kata lain hipotesisnya diterima, begituplakknya.

4) Untuk mencari sumbangan relatif dan sumbangan iefatdsing-
masing prediktor terhadap kriterium digunakan rumus
a) Sumbangan relatif (SR %)
Perhitungan sumbangan relatif digunakan untuk
mengetahui besarnya sumbangan masing-masing Vababas
terhadap variabel terikat. Sumbangan relatif ddgatung dengan

rumus sebagai berikut:

a) Xy
SR% = X 100%
reg
keterangan:
SR % = sumbangan relatif dari suatu prediktor
a = koefisien prediktor

> XY = jumlah produk antara x dan 'y
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JKieg = jumlah kuadrat regresi
(Sutrisno Hadi, 2004: 37)
Sumbangan efektif (SE%)
Perhitungan sumbangan efektif digunakan untuk
mengetahui besarnya sumbangan relatif tiap prediktari
keseluruhan populasi. Sumbangan efektif dapat ufigitdengan

rumus sebagai berikut:

SE%=SR%xR

Keterangan:
SE % : sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR % : sumbangan relatif dari suatu prediktor

. koefisien determinasi  (Sutrisno Hadi, 2089)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
1. Situasi Umum

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 2 Depo&ngin
Yogyakarta atau yang lebih dikenal dengan Sekoleknik Menengah
(STM) Pembangunan Yogyakarta (STEMBAYO) adalah sdiantara
sekolah yang digunakan untuk lokasi KKN-PPL Uniitess Negeri
Yogyakarta tahun 2011. SMKN 2 Depok (STM Pembangungerupakan
Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) dengan progrpendidikan 4
(empat) tahun. Sehingga lulusannya akan memililgkiat kematangan,
kompetensi, dan wawasan yang lebih dan alumninyadapat reqruitmen
dari perusahaan yang difasilitasi langsung olelolagk Dari keunggulan
tersebut SMKN 2 Depok merupakan sekolah yang badyakiati, maka
pembenahan dan pengembangan guna medukung kyaligsinggi akan
terus diperbaharui agar tetap menjadi sekolah urdigilangnnya.

SMKN 2 Depok Sleman Yogyakarta yang terletak Mrjca
Caturtunggal, Depok, Sleman Yogyakarta ini didukuolgh Tenaga
pengajar guru sebanyak 172dengan 144 guru PegaygariNSipil (PNS)
dan 28 guru Guru Tidak Tetap (GTT) sertakaryawguns@h 39 orang
dengan 26 karyawan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dank&ryawan
Pegawai Tidak Tetap (PTT). Jumlah kelas dan siswaendiri dari kelas

X sebanyak 417 siswa, kelas Xl terdiri dari 398vsiskelas Xl sebanyak
58
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403 siswa dan siswa kelas XlII 371 siswa. Jumlatarse keseluruhan
sebanyak 1589 siswa.SMKN 2 Depok Sleman Yogyakarmiliki 9
(sembilan) Program Keahlian diantaranya: 1) TekKad&mbar Bangunan,
2) Teknik Audio Video, 3) Teknik Otomasi Indusi) Teknik Komputer
dan Jaringan, 5) Teknik Pemesinan, 6) Teknik PkabaBody Otomotif,
7) Kimia Analis, 8) Kimia Industri, dan 9) Geoldgertambangan.
2. Visi dan Misi SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
a. Visi
Visi dari sekolah adalatTerwujudnya sekolah bertaraf internasional
penghasil sumber daya manusia yang berkompetB@hgan Visi
inilah yang mendorong dan menjadi tekad bagi skluguru dan
karyawan serta warga sekolah untuk menciptakan bsundaya
manusia yang berkualitas tinggi dalam setiap kshriusiswa.
b. Misi
SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta memiliki mssbagai
berikut :
1) Melaksanakan dan mengembangkan manajemen mutu Yyang
mengacu pada sistem menajemen mutu ISO 9001 : 2008.
2) Mengembangkan dan melaksanakan proses pendidiken da
pelatihan dengan pendekatan Kurikulum SMK Negéepok.
3) Menyediakan dan mengembangakan sarana dan prasasun

dengan tuntutan kurikulum.



60

4) Melaksanakan proses pendidikan dan pelatihan untuk
menghasilakan sumber daya manusia yang berkompetens
internasional dan memiliki jiwa kewirausahaan.

5) Menyelenggarakan dan mengembangkan berbagai program
unggulan.

6) Melaksanakan dan meningkatkan bimbingan konselargkarier
peserta didik.

7) Melaksanakan dan mengembangakan kegiatan ekstalauri
sebagai sarana mengembangakan bakat, minat, prestasoudi
pekerti peserta didik.

8) Melaksanakan dan meningkatkan ketertiban pesatiia di

9) Membangun dan mengembangkan jaringan komunikaskega
sama dengan pihak-pihak terkdgtakeholder)baik maupun
internasional.

10)Menyiapkan dan meningkatkan kualitas pendidik danaga
kependidikanyang profesional.

3. Ekstrakurikuler
a. Kualitas tamatan sekolah kejuruan dituntut untukmmeuhi standar
kompetensi dunia kerja. Salah satunya, selain mampuaguasai
materi pelajaran, siswa harus dapat berinteraksi aktif dalam
hubungan sosial. Kegiatan ekstrakurikuler merupaaah satu alat
pengenalan siswa pada hubungan sosial. Di dalanmaydapat

pendidikan pengenalan diri dan pengembangan kenmampgelain
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pemahaman materi pelajaran. Berangkat dari pemikieasebut, di
SMK Negeri 2 Depok Sleman menyelenggarakan berblegiatan
ekstrakurikuler. Selain OSIS sebagai induk kegiatiinakurikuler di
sekolah, kegiatan ektrakurikuler lainnya adalah:

1) Pramuka

2) Paskibra

3) Palang Merah Remaja (PMR)

4) Pecinta Alam SHC

5) Olahraga (Bola Voli, Bola Basket, Karate, Tenis d)&epak Bola)
6) Koperasi Sekolah (Kopsis)

7) Karawitan

8) Teater

9) Pencak Silat

10) Senia Baca Al-Qur'an

11) Kajian Islam (Putra/Putri)

12) Kajian Islam (Putri)

13) Karya limiah Siswa

14) Debat Bahasa Inggris

15) Jurnalistik/Mading

16) Bahasa Jepang



62

B. AnalissData
Setelah penulis memperoleh data mengenai Keaki#mswa dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah, data mengéfativasi Belajar dan data
mengenai Nilai Prestasi Belajar siswa Pengurus risgai Ektrakurikuler
SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajar@i122012 akan
diuraikan secara berturut-turut mengenai : hasiepgan yang telah dicapai,
yang meliputi deskripsi data, pengujian hipotesis dembahasan penelitian.
1. Deskripsi Data
Pada penelitian berikut ini akan disajikan desirigata yang
telah diperoleh dalam penelitian. Dalam deskripsiadakan disajikan
mengenai mean (M), median (Me), modus (Mo), danpaimgan baku
dari masing-masing variable yang ada dalam peawelisierta disajikan
pula distribusi frekuensi data beserta histogramufgia masing-masing
variabel. Jadi untuk mengetahui secara lengkap emengdata dalam
penelitian ini, uraiannya adalah sebagai berikut :
a. Variabe Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di
Sekolah
Data tentang Keaktifan Siswa dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler di Sekolah dalam penelitian ini efipleh melalui
angket dengan jumlah item sebanyak 17 butir, detdladakan uiji
coba penelitian jumlah butir yang valid pada angkeibanyak 10
butir, sedangkan yang tidak valid 7 butir yaitu morg, 8, 10, 11,

13, 14, 17. Jumlah responden sebanyak 80 orangr $kiog
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digunakan adalah 1 sampai 4. Berdasarkan hasiitypeglan dengan
menggunakan bantuan program SPSS 17.00, diperdihmean
(M) sebesar 31,38, median (Me) sebesar 31, modo} ¢bbesar 30,
dan simpangan baku (SD) sebesar 3,797. Selanjltesgasarkan
data induk yang diperoleh dari responden dalam Iii@me ini
diperoleh skor terendah 22 dan skor tertinggi 4tla@gkan jumlah
kelas dihitung dengan menggunakan rurBtigrges(sturges rule)
yaitu jumlah kelas = 1+ 3,3 log n (Sugiyono, 2003:2naka dapat
diketahui jumlah kelas interval adalah 7. Rentaaig debesar 40-22
= 18. Diketahuinya rentang data maka dapat dipenoéajang kelas
interval masing-masing kelompok vyaitu 18/7 = 2.5dapun
distribusi frekuensi data dari variabel ini dapdthdt pada tabel
berikut ini :

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Keaktifan Siswa daldegiatan

Ekstrakurikuler di Sekolah

No | Interval Kelas| Frekuensi Persentase Kumulatjf
Persentase

1. 22 -24 3 3.75% 3.75%

2. 245-26.5 3 3.75% 7.5%

3. 27 -29 19 23.75% 31.25%

4. 29.5-31.5 19 23.75% 55%

5. 32-34 20 25% 80%

6. 34.5-36.5 7 8.75% 88.75%
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7. 37-40

9

11.25%

100%

Total

80

100%

SumberData Primer yang Diolah

Berdasarkan tabel distribusi frekui data tentang Keaktifa

Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah dapat dil

Histogramsebagai berikut :

25 -

20 -

15 4

Frekuensi

10 -

.

Keaktifan Siswa

19

22-24 24.5-26.5 27-29

20

32-34

Interval Kelas

34.5-36.57 37-40

Gambar2. Histogram Distibusi Frekuensi Keaktifan Sisvdalam

Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah

Penggolongan tingkat gejala yancambil dari tingkat

Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekol

dibedakan menjactiga kategori yaitu tinggisedan, dan rendah.

Pembagian kategorinya menurut Sutrisno Hadi selimegaiut
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Diatas (M+1SD0)) = Tinggi
(Mj-1SDy) — (Mj+1SD) = Sedang
Dibawah (M — 1SQ) = Rendah

Kategori ini didasarkan pada mean ideal dan staddwaiasi ideal
yang diperoleh. Adapun rumus mean ideal dan S&l mfgalah :

Mean Ideal = % (skor tertinggi + skor terendah)

15 (40 + 22)

= 31

SD ideal = 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)
= 1/6 (40 — 22)
= 3

Dari perhitungan didapatkan mean ideal sebesaradil 3D ideal

sebesar 3 maka kategori Keaktifan Siswa dalam Kagia
Ekstrakurikuler di Sekolah adalah sebagai berikut :

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dikategorledam 3 kelas

sebagai berikut:

Rendah = < (V- 1S0)
=< (31-3)
= <28
Sedang = (W1SD;) sampai dengan (M1SD)

= 28 sampai dengan 34
Tinggi =>(M+1380)

=> (31 +3)
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=>34
Tabel 7.  Kategori Keaktifan Siswa  dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler di Sekolah
Interval Jumlah | Jumlah Siswa Dalam  Kategori
Siswa Persentase (%)
34 ke atas 16 20 % Tinggi
28 -34 53 66,25 % Sedang
Dibawah 28 11 13,75 % Rendah
Total 80 100 %

Sumber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan tabel tersebut, berarti untuk vari&saktifan

Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolahgyaerkategori

tinggi 20% dengan jumlah responden 16. Kategorasgdb6,25%

dengan jumlah responden 53 dan kategori rendahgadeh3,75%

dengan jumlah responden 11. Dengan demikian dapabpmilkan

bahwa Keaktifan Siswa dalam Kegiatan EkstrakurikdieSekolah

SMA Negeri Depok Sleman Yogyakarta termasuk dalatedori

sedang.

Variabel Motivas Belajar Siswa

Data tentang Motivasi Belajar Siswa dalam perlitini

diperoleh melalui angket dengan jumlah item seblar®2 butir,

setelah dilakukan ujicoba penelitian jumlah butiang valid
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sebanyak 10 butir, sedang yang tidak valid 12 lyaitu nomor 2, 3,
5 6, 7,9, 13, 15, 17, 18, 20, 22. Jumlah reponskmnyak 80
orang. Skor yang digunakan adalah 1 sampai 4. sarkkn hasil
perhitungan dengan komputer diperoleh harga mean s@besar
33,14, median (Me) 33,00, modus (Mo) sebesar 32sittapangan
baku (SD) sebesar 3,076. Selanjutnya berdasarkanirtduk yang
diperoleh dari responden dalam penelitian ini dijsgr skor
terendah 26 dan skor tertinggi 40. Sedangkan jurkéddis dihitung
dengan menggunakan rum&urges(sturges rule) yaitu jumlah
kelas = 1+ 3,3 log n (Sugiyono, 2003:27). maka tajieetahui
jumlah kelas interval adalah 7. Rentang data seb&26 = 14.
Diketahuinya rentang data maka dapat diperoleh apgnjkelas
interval masing-masing kelompok vyaitu 14/7 = 2. tbbsisi
frekuensi data dari variabel ini dapat dilihat p&alzel 13 berikut ini:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Sessw

No Interval Frekuensi| Persentasge Kumulatif
Kelas Persentase

1. 26 — 28 5 6.25% 6.25%

2. 28 - 30 11 13.75% 20%

3. 30— 32 22 27.5% 47.5%

4. 32— 34 15 18.75% 66.25%
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5. 34 - 36 19 23.75% 90%

6. 36 — 38 2 2.5% 92.5%

7. 38-40 6 7.5% 100%
Total 80 100%

SumberData Primer yang Diolah
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data ten

komunikasi antar dapat dibuat Histogram sebagdkute

Motivasi Belajar Siswa

25 ~ 22

19

Frekuensi

26-28 28-30 30-32 32-34 34-36 36-38 3840

Interval

Gambai3. Histogram Distribusi Frekuensiotivasi Belaja
Penggolongan tingkat gejala yang diamidari tingkat
Motivasi Belajar Siw dibedakan menjadi tiga kategori yaitu tir,
sedang, darendah Pembagian kategorinya menurut Sutrisno t

sebagai berikur

Diatas (Vj+1SD0O) Tinggi

(Mj-1SLj) — (Mj+1SD)

Sedang
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Dibawah (M — 1SQ) = Rendah
Kategori ini didasarkan pada mean ideal dan staddsiasi ideal
yang diperoleh. Adapun rumus mean ideal dan Sal mt#alah :

Mean Ideal = % (skor tertinggi + skor terendah)

15 (40 + 26)

= 33

SD ideal = 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)
= 1/6 (40 — 26)
= 23

Dari perhitungan didapatkan mean ideal sebesara333D ideal
sebesar 2.3 maka kategori Motivasi Belajar Sisw@ekiolah adalah
sebagai berikut :

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dikategouleam 3 kelas

sebagai berikut:

Rendah = < (Y- 1SQ)
= <(33-2.3)
=<307

Sedang = (#1SDj) sampai dengan (M1SD)

= 30.7 sampai dengan 35.3
Tinggi =>(M+1380)
=>(33+2.3)

=>353
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Tabel 9.  Kategori Motivasi Belajar Siswa di Sekolah

Interval Jumlah | Jumlah Siswa Dalam  Kategori
Siswa Persentase (%)
35 ke atas 19 23.75 % Tinggi
31-35 45 56.25 % Sedang
Dibawah 31 16 20 % Rendah
Total 80 100 %

Sumber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan tabel tersebut, berarti untuk varidbetivasi
Belajar Siswa yang berkategori tinggi 23.75% dengamlah
responden 19. Kategori sedang 56.25% dengan jurasgdonden 45
dan kategori rendah dengan 20% dengan jumlah mdspo16.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Motivadajge Siswa
di Sekolah SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakartantsuk
dalam kategori sedang.

Variabel Prestas Belajar Siswa

Data tentang Prestasi Belajar Siswa dalam penelitia
diperoleh hasil nilai Ledger tahun ajaran 2011/20¥2teri yang
dinilai adalah dari jumlah nilai total yang dirat#a. Nilai yang
digunakan adalah 1 sampai 100 dengan batas tuBtdeitasarkan
hasil perhitungan dengan program SPSS 17 dipeludeda mean

(M) sebesar 83.81, median (Me) 84, modus (Mo) seb84 dan
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simpangan baku (SD) sebesar 1,548. Selanjutnyaasenkhn data
induk yang diperoleh dari responden dalam penelitia diperoleh
skor terendah 79 dan skor tertinggi 87. Sedangkamah kelas
dihitung dengan menggunakan runfsisirges(sturges rule) yaitu
jumlah kelas = 1+ 3,3 log n (Sugiyono, 2003:27).kenalapat
diketahui jumlah kelas interval adalah 7. Rentaag debesar 87-79
= 8. Diketahuinya rentang data maka dapat diperp&etiang kelas

interval masing-masing kelompok yaitu 8/7 = 1.14istiibusi

frekuensi data dari variabel ini dapat dilihat p&alzel 13 berikut ini:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajawdis

No | Interval Kelas| Frekuensi Persentase Kumulatif
Persentase

1. 79-80 1 1.25% 1.25%

2. 80.1-81.1 4 5% 6.25%

3. 81.2 - 82.2 13 16.25% 16.25%

4. 82.3 - 83.3 14 17.5% 40 %

5. 83.4—- 844 19 23.75% 63.75%

6. 84.5-855 19 23.75% 87.5%

7. 85.6 — 87 10 12.5% 100%

Total 80 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dPrestasi Belajar

Siswadapat dibuat Histogram sebagai beril

20 ~ . . 19 19
s | Prestasi Belajar
16 -
14
14 - 13
T 12 -
é 10 -
£ 8-
6 - 4
4 -
2 | 1 -
o -——
79-80 80.1-81.1 81.2-83.2 82.3-83.3 83.4-84.4 84.5-85.5 85.6-87
Interval Kelas

Gambad. Histogram Distribusi FrekuenBirestasi Belajar Sis\

Penggolongan tingkat gejala yang diamidari tingkat
Prestasi BelajaSiwa dibedakan menjadi tiga kategori yaitu tir,
sedang, darendah Pembagian kategorinya menurut Sutrisno t

sebagai berikur

Diatas (Vvj+1SDO) = Tinggi
(Mj-1SLj) — (Mj+1SD) = Sedang
Dibawah (I — 1SQ) = Rendah

Kategori ini didasarkan pada mean ideal dan staddarasi idea
yang diperoleh. Adapun rumus mean ideal dan Sl midalah

Mean Idea = % (skor tertinggi + skor terendah)
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15 (87 + 79)

= 83

SD ideal = 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)
= 1/6 (87 — 79)
= 1,333

Dari perhitungan didapatkan mean ideal sebesara®33D ideal
sebesar 1,333 maka kategori Keaktifan Siswa dalasgigtan
Ekstrakurikuler di Sekolah adalah sebagai berikut :

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dikategorledam 3 kelas

sebagai berikut:

Rendah =< (M- 1Sh0)
=< (83-1,333)
=< 81,667
Sedang = (M1SD) sampai dengan (M1SD)

= 81,667 sampai dengan 84,333
Tinggi => (M+1SD)
=> (83 + 1,333)

=> 84,333
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Tabel 11. Kategori Prestasi Belajar Siswa

Interval Jumlah | Jumlah Siswa Dalam  Kategori
Siswa Persentase (%)
84 ke atas 29 36.25 % Tinggi
81 -84 50 62.5 % Sedang
Dibawah 81 1 1.25% Rendah
Total 80 100 %

Sumber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan tabel tersebut, berarti untuk varidbrelstasi
Belajar Siswa yang berkategori tinggi 36,25% dengamlah
responden 29. Kategori sedang 62,5% dengan jurekionden 50
dan kategori rendah dengan 1,25% dengan jumligbomdsn 1.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa PrestdajdeSiswa di
Sekolah SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta teukatalam
kategori tinggi.
2. AnalisisPrasyarat
Melakukan analisis data diperlukan beberapa prasyang harus
dipenuhi. Persyaratan-persyaratan tersebut adglahnieritas dan uji
multikolinieritas. Analisis data dilakukan dengaremggunakan program

SPSS yang digunakan adalah SPSS 17.00.
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a.Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan wsr{olmogrov-
Smirnov Berdasarkan analisis data dengan bantuan prdgwamuter
yaitu SPSS 17.0@8apat diketahui nilai signifikansi yang menunjukkan
normalitas data. Kriteria yang digunakan vyaitu datkatakan
berdistribusi normal jika harga koefisieAsymp. Sgpada output
Kolmogorov-Smirnov test dari alpha yang ditentukan yaitu 5 %
(0.05). Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut

Tabel 12. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

No Nama Variabel Asym. Sig| Kondisi Keterangan

(p-value) Distribusi Data

Keaktifan Mahasiswa Dalam 0.292 p > 0.05 Normal

Organisasi Ekstrakurikuler

Motivasi Belajar Siswa 0.205 p > 0.05 Normal

Prestasi Belajar Mahasiswa 0.063 p > 0105 Normal

Sumber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi vagialKeaktifan
Mahasiswa Dalam Organisasi Ekstrakurikuler (0.29R)otivasi
Belajar Siswa (0.205), dan Prestasi Belajar Mahasi€).063) lebih
besar darialpha (0.05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
distribusi data dari masing-masing variabel bendissi normal.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgira
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b.Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungamtara
variabel dependen dengan variabel independen. Haisilinieritas
menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitnmemiliki
hubungan yang linier. Uji linieritas dalam penalitiini menggunakan

uji linieritas dengan bantuan program SPSS 17.00.

“Jika Sig. Deviation from Liniarity lebih besaraat sama dengan taraf

signifikansi yang dipakai (0,05) berarti berkorelaser”.

Tabel 13. Rangkuman Hasil Pengujian Linieritas

No Variabel Sig. Taraf |Kesimpulan
Deviation | gjgnifikansi
from
Linierity

1. | Keaktifan Siswa dalam

0,139 0,05 Linier
Kegiatan Ekstrakurikuler
di Sekolah dengan
Prestasi Belajar Siswa
2. | Motivasi Belajar dengan
0,571 0,05 Linier

Prestasi Belajar Siwa

Sumber : Data Primer yang diolah
Uji linieritas antara Keaktifan Siswa dalam Kegrata

Ekstrakurikuler di Sekolah dengan Prestasi Bel&eawa dilihat dari
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deviation from liniarity Menurut hasil perhitungan didapatkan nilai
deviation from liniaritysebesar 0,139 pada taraf signifikansi 5%. Menurut
kriterianya adalah jika hargdeviation from liniaritylebih besar dari taraf
signifikansi yang diambil (5%) berarti berhubungdinier. Dalam
penelitian ini terbukti bahweeviation from liniaritysebesar 0,139 > taraf
signifikansi (0,05), maka dapat disimpulkan bahwabungan antara
keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikulerekiodah dengan prestasi
belajar siswa bersifat linier. Artinya hubungaauakorelasi tersebut dapat
dinyatakan dengan sebuah garis lurus. Apabila maggilhubungan atau
korelasi yang linier positif maka jika variabel waneningkat, variabel
yang lain akan meningkat, demikian sebaliknya. Akatapi apabila
korelasi atau hubungan itu linier negatif jika el satu naik maka

variabel yang lain akan turun dan demikian sebgékn

Uji linieritas antara motivasi belajar dengan passbelajar siswa
dilihat darideviation from liniarity Menurut hasil perhitungan didapatkan
nilai deviation from liniarity sebesar 0,571 pada taraf signifikansi 5%.
Menurut kriterianya adalah jika hargaviation from liniaritylebih besar
dari taraf signifikansi yang diambil (5%) berarterbubungan linier.
Dalam penelitian ini terbukti bahwa@eviation from liniaritydari variabel
motivasi belajar dengan prestasi belajar akuntaebesar 0,571 > taraf
signifikansi (0,05), maka dapat disimpulkan bahwabungan antara

motivasi belajar dengan prestasi belajar akuntaasifat linier.
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c. Uji Multikolinieritas
Pengertian multikolinieritas adalah situasi adakyeelasi di antara
variabel-variabel bebas yang satu dengan lainngagijian adanya
multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilaiolerance dan

inflantion factor(VIF) pada model regresi.

Kriteria pengambilan keputusannya adalah, bahwalelr yang
menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat datainioleranceyang
lebih kecil dari pada 0,1 atau nilai VIF yang lelbésar daripada nilai
10 (Hair et al. 1992). Dari pengolahan data dengsnggunakan
program SPSS 17.00, maka hasil analisis pengujiatikalinieritas

dirangkum dan disajikan pada tabel 14 berikut.

Tabel 14. Rangkuman Hasil Pengujian Multikoliniesit

Variabel Tolerancg VIF Kesimpulan
Keaktifan Ssiwa dalam 0,989 1,011 | Tidak terjadi
Kegiatan Ekstrakurikuler di Multikolinieritas
Sekolah
Motivasi Belajar 0,989 1,011 Tidak terjadi
Multikolinieritas

Sumber: Data Primer yang diolah

Dari tabel di atas diperoleh bahwa semua nilaierencekedua
variabel lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Kdadapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitagarvariabel bebas.
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3. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasalang
dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara iaiush diuji
kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotedemdg@enelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis keré&aoduct Moment
untuk hipotesis pertama dan kedugedangkan untuk hipotesis ketiga
menggunakan teknik regresi ganda. Penjelasan tgritasil pengujian
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik
a. Uji Hipotesis|
Hipotesis yang pertama dalam penelitian ini adalardapat
pengaruh positif antara Keaktifan Siswa dalam Hegi
Ekstrakurikuler di Sekolah terhadap Prestasi Bel§jawa Pengurus
Organisasi Ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Depok SlanYagyakarta
Tahun Ajaran 2011/2012".
Ho : Tidak ada pengaruh positif antara keaktifaswa
terhadap pretasi belajar siswa
Ha : Terdapat pengaruh positif antara keaktifawaiterhadap
prestasi belajar siswa.
Untuk menguiji hipotesis tersebut maka digunakanlissga

korelasi Product Moment.
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Tabel 15. Ringkasan Hasil KorelasiX)

Variabel Koefisien
Iitung -0.066
label 0.220

r? 0.004356
thitung -0.584

Sumber: Data Primer

1) Analisis
Korelasi antara "Keaktifan Siswa" terhadap "Prest@slajar
Siswa" memberikan nilai koefisien sebesar -0,066)ak@h
koefisiensi korelasi hasil perhitungan tersebunigiigan atau tidak,
maka perlu dibandingkan dengan r tabel, dengari kasalahan
tertentu. Bila taraf kesalahan ditetapkan 5% (t&eypercayaan
95%) dan N = 80, maka harga r tabel = 0,220. teanparga r
hitung lebih kecil dari harga r tabel, sehingga diterima dan Ha
ditolak. Jadi kesimpulannya tidak ada pengaruhtipatan nilai
koefisien korelasi antara Keaktifan Siswa dalam &g
Ekstrakurikuler di Sekolah (X terhadap Prestasi Belajar Siswa
Pengurus Organisasi Ekstrakurikuler SMK Negeri pd@keSleman

Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 (Y) sebesar 4,06
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2) Pengujian Signifikans Korelasi dengan uji t
Pengujian signifikansi koefisien korelasi, selaimpadlt
menggunakan r tabel, juga dapat dihitung dengart. Ujarga t
hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga tl.tabatuk
kesalahan 5% ui du fihak dan dk = n-2 = 78, makarmieh t tabel
= 1,991. ternyata harga t hitung -0,584 lebih kel@ti t tabel,
sehingga Ho diterima. hal ini berarti tidak adagsenh positif dan
nilai koefisien korelasi antara Keaktifan Siswa attal Kegiatan
Ekstrakurikuler di Sekolah (X terhadap Prestasi Belajar Siswa
Pengurus Organisasi Ekstrakurikuler SMK Negeri pd@keSleman
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 (Y) sebesar 4,06
b. Uji Hipotesis||
Hipotesis yang pertama dalam penelitian ini adalah
“Terdapat pengaruh positif antara Motivasi Beldgaswa terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pengurus Organisasi Ekstkalker SMK
Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 22012".
Ho : Tidak ada pengaruh positif antara Motivadiaie Siswa
terhadap pretasi belajar siswa
Ha : Terdapat pengaruh positif antara MotivasiaiZel Siswa
terhadap prestasi belajar siswa.
Untuk menguiji hipotesis tersebut maka digunakanlissga

korelasi Product Moment.
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Tabel 16. Ringkasan Hasil Korelasix{X)

Variabel Koefisien
Iitung 0.309
label 0.220
r? 0.095
thitung 2.870

Sumber: Data Primer

1) Analisis
Korelasi antara "Motivasi Belajar Siswa" terhadBpestasi Belajar
Siswa" memberikan nilai koefisien sebesar 0,30%kaph
koefisiensi korelasi hasil perhitungan tersebutisikan atau tidak,
maka perlu dibandingkan dengan r tabel, dengahkesalahan
tertentu. Bila taraf kesalahan ditetapkan 5% (tkeplercayaan
95%) dan N = 80, maka harga r tabel = 0,220. t¢enlyarga r
hitung lebih besar dari harga r tabel, sehinggalitidak dan Ha
diterima. Jadi kesimpulannya ada pengaruh postifralai
koefisien korelasi antara Motivasi Belajar Siswa)(@érhadap
Prestasi Belajar Siswa Pengurus Organisasi Ekstkaker SMK
Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 220112 (Y)

sebesar 0.3009.
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2) Pengujian Signifikansi Korelasi dengan uji t
Pengujian signifikansi koefisien korelasi, selaimpalt
menggunakan r tabel, juga dapat dihitung dengart. Ujarga t
hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga tl.tabatuk
kesalahan 5% ui du fihak dan dk = n-2 = 78, makearmieh t tabel
= 1,991. ternyata harga t hitung 2,870 lebih betar t tabel,
sehingga Ho ditolak. hal ini berarti terdapat pengayang positif
dan nilai koefisien korelasi antara Motivasi Betafiswa (%)
terhadap Prestasi Belajar Siswa Pengurus Organisasi
Ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogya&afahun
Ajaran 2011/2012 (Y) sebesar 0,309.
c. Uji HipotesisllI
Hipotesis penelitian ketiga berbunyi “Terdapat 0
positif Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakuk#k di Sekolah
dan Motivasi Belajar Siswa secara bersama-samadaph Prestasi
Belajar Siswa Pengurus Organisasi EkstrakurikuleiK SNegeri 2
Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012tukimenguiji
hipotesis tersebut dilakukan analisis regresi gaR#gkuman hasil

regresi ganda dapat dilihat dalam tabel berikut ini
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Tabel 17. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linean@a

Koefisien
Regressior
Variabel Beta TerstanHt-hitung|Probabilitag Keterangan
Coeficient
darisasi
(Xq) -0,041 -0,099 -0,913 0,364 | Tidak
Signifikan
(X2) 0,165 0,320

2,948 0,004 Signifikan

Constanta] 79,655

(@)

Adjusted R Square = 0,082
R Square = 0,105
Multiple R = 0,325
F-hitung = 4,534
Probabilitas = 0,014

Sumber: Data Primer

1) Persamaan Gar

iIsRegres

Berdasarkan tabel di atas maka persamaan garissregr

dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:

Y= 79,655+ (-0,041) X + 0,165%

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisie

sebesar -0,041 yang berarti apabila nilai Keakti&swa (%)
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menurun 1 satuan maka pengurangan nilai pada Bir&tajar
Siswa di SMK Negeri 2 Depok, Sleman, Yogyakarta §€pesar
0,041 satuan dengan asumsi; Xetap. Persamaan tersebut
menunjukkan bahwa nilai koefisien, Xebesar 0,165 yang berarti
apabila nilai Motivasi belajar (X meningkat 1 satuan maka
pertambahan nilai pada Prestasi Belajar Siswa dK $Mgeri 2
Depok, Sleman, Yogyakarta (Y) sebesar 0,165 satimmgan
asumsi X tetap.
2) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepagans
regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelagkaporsi dari
ragam Prestasi Belajar Siswa di SMK Negeri 2 Degikeman,
Yogyakarta (Y) yang diterangkan oleh variabel iretegennya.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunpkagram
SPSS versi 17.00, menunjukkad &ebesar 0,105. Nilai tersebut
berarti 10,5% perubahan pada variabel PrestasijaBefaswa di
SMK Negeri 2 Depok, Sleman, Yogyakarta (Y) dapatrdingkan
oleh variabel Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrikuler di
Sekolah (X) dan Motivasi Belajar (¥ sedangkan 89,5%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dianalisis
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3) Pengujian Signifikans Korelasi Berganda dengan uji F

Pengujian signifikansi  bertujuan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh  Keaktifan Siswa dalam Kegiata
Ekstrakurikuler di Sekolah (X dan Motivasi Belajar (¥ secara
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Siswa di Sbtéri 2
Depok, Sleman, Yogyakarta (Y). Hipotesis yang diagalah
terdapat pengaruh positif Keaktifan Siswa dalamgi&t@an
Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivasi Belajar a®cbersama-
sama terhadap Prestasi Belajar Siswa Pengurus i€agan
Ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogya&afahun
Ajaran 2011/2012. Uji signifikansi mengunakan ujiBerdasarkan
hasil uji F diperoleh nilai frung Sebesar 4,534. Jika dibandingkan
dengan nilai Gpeisebesar 3,115 pada taraf signifikansi 5%, maka
nilai Fhiwung > FRaves p value sebesar 0,014 lebih kecil dari 0,05
sehingga hipotesis ketiga Ha diterima. Hal ini berdahwa
terdapat pengaruh positif pada Keaktifan Siswa ndakegiatan
Ekstrakurikuler di Sekolah (X dan Motivasi Belajar (¥ secara
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Siswa (¥ fdswa
SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran
2011/2012.

4) Mencari Besarnya Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
SR dan SE digunakan untuk mengetahui seberapa besa

sumbangan relatif dan sumbangan efektif setiapikiged Dari
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perhitungan persamaan regresi ganda dengan merkgguna
program komputeSPSS versi 17.@ihasilkan persamaan regresi
sebagai berikut :

Y :79,655 + (-0,041)X+ 0,165%

Rumus tersebut digunakan untuk menghitung sumimanga
relatif dan sumbangan efektif masing-masing vatiaBerikut ini
tabel rangkuman hasil penghitungan SR dan SE vyang
penghitungannya bisa dilihat pada lampiran.

Tabel 18. Ringkasan Penghitungan SR dan SE

Sumbangan Sumbangan
Variabel
Relatif Efektif
Keaktifan Siswa 6,16% 0,65%
Motivas Belajar
93,84% 9,85%
Siswa
Total 100 % 10,5%

Sumber : Data Primer diolah.
Dari data di atas dapat dilihat bahwa Han X% mempunyai
sumbangan relatif 100% dan sumbangan efektifnys6%40
sehingga pengaruh kedua variabel bebas terhadafagréelajar
siswa sebesar 10,5% sedangkan 89,5% dipengaruhivatéabel-

variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian in
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C. Pembahasan Hasil Pendlitian

1.

Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pengurus Organisasi Ekstrakurikuler SMK
Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keaktifan Siswalam
Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah mempunyai penlgygositif terhadap
Prestasi Belajar Siswa di SMK Negeri 2 Depok Slenfagyakarta. Hasil
analisis regresi berganda diperoleh nilaing sebesar (-0,913), sedangkan
tianel SEDESAr 1,991, Jadidhg (-0.913) < fel (1,986). Nilai p (peluang ralat)
= 0,364 > taraf signifikansi = 0,05. Hal ini menukitan tidak adanya
pengaruh yang positif signifikan antara Keaktifaswa dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler di Sekolah dengan Prestasi Bel8jawa di SMK Negeri 2
Depok Sleman Yogyakarta. Menurut Anton M. Mulyon20@1l : 26)
keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas atau seg@duatu yang dilakukan
atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maumon fisik. Menurut
Sanjaya (2007:101-106) aktivitas tidak hanya ditkat oleh aktivitas fisik
semata, tetapi juga ditentukan oleh aktivitas nwmik fseperti mental,
intelektual dan emosional. Kegiatan ekstrakurikuleerupakan kegiatan
yang diselenggarakan di luar jam pelajaran tatapxamdilaksanakan di
sekolah.

Keaktifan Siswa dalam Kegiatan ekstrakurikulealad kegiatan
atau aktivitas yang merupakan seperangkat pengalab@ajar yang

memiliki nilai manfaat bagi pembentukan kepribads&éswa. Dimana semua
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kegiatan dalam ekstrakurikuler dimaksudkan untuk ngeenbangkan
pengetahuan dan keterampilan siswa sehingga kegekatrakurikuler
merupakan pengalaman belajar untuk menunjang kegthtsekolah.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Aninditeningtyas tahun
2010 vyang berjudul Pengaruh Keaktifan Siswa dalanegidtan
Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivasi Belajar Aaiap Prestasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas Xl IPS SMA Negeri 5 Yogyakafahun Ajar
2009/2010. Hasil penelitian dengan analisis koretggnda pada taraf
signifikansi 5% menunjukkan bahwa: Terdapat penrgagrositif Keaktifan
Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolalhadap Prestasi Belajar
Akuntansi, hal tersebut ditunjukkan dari hargan§ sebesar 2,203 lebih
besar darigfpeisebesar 1,986 atau probabilitas 0,030 < 0,05.

Tidak Adanya pengaruh positif yang ditunjukkanainitpiung
sebesar (-0,913) antara Keaktifan Siswa dalam kagigkstrakurikuler di
Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa dalam ipanelini belum
mendukung teori yang dikemukakan di atas.

Keaktifan Siswa dalam Kegiatan EkstrakurikulerSeikolah yang
berkategori tinggi 20% dengan jumlah responden Kétegori sedang
66,25% dengan jumlah responden 53 dan kategorarendengan 13,75%
dengan jumlah responden 11. Dengan demikian dapabpmllkan bahwa
Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler ék&ah SMA Negeri

Depok Sleman Yogyakarta termasuk dalam katego&arsgd
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2. Motivas Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa Pengurus
Organisasi Ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
Tahun Ajaran 2011/2012

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi BalajSiswa
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap PreBelgjar Siswa di
SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta. Hasil ansalrgigresi berganda
diperoleh nilai fiung S€besar 2,948, sedangkapstsebesar 1,991. Jadidg
(2,948) > tpel (1,991). Nilai p (peluang ralat) = 0,004 < targfndfikansi =
0,05. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yangtipatan signifikan
antara Motivasi belajar Siswa dengan Prestasi &e&igwa di SMK Negeri
2 Depok Sleman Yogyakarta. Motivasi Belajar Siswlalah keseluruhan
daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang ménoikan kegiatan
belajar dan memberikan arahan pada kegiatan belejar mencapai tujuan
yaitu prestasi belajar yang baik.

Setiap motivasi mempunyai tujuan dan secara unmotivasi
bertujuan menggerakkan seseorang agar timbul keingilan kemauannya
untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperalhdtau mencapai
tujuan tertentu. Semakin jelas tujuan yang dihaaapkaka semakin jelas
pula tindakan memotivasi yang dilakukan. Prinsipgp yang harus
diterapkan guna meningkatkan Motivasi Belajar yaifpik yang dipelajari
menarik, tujuan pembelajaran disusun dengan jelasserta didik
mengetahui hasil belajarnya, pemberian pujian dadiah daripada

hukuman.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukaghNoor Vina
Arsyidiyanti pada tahun 2006 dengan jucPengruh Motivasi Belajar
Minat Belajar danPenggunaan Media Pembelajararhadap Presta
Belajar Akuntansi fiswa Kelas XI IPS SMU Muhammadiyah 3 Yogyake
Tahun Ajaran 2006/2(7 yangmenyatakan bahwa terdapat pengaruh pc
dan signifikan antara Motivasi Belajar terhadapsi® Belajar Akuntan:

Siswa Kelas XI SMU Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengéai ty.,,.

lebih besar dari t.,.; Yyaitu 27,047>3,96 pada taraf sifikansi 5%,

koefisien prediktor X; 0,773, konstanta 15,135r,, sebesar 0,515 ds

koefisien determinasi r?) sebesar 0,265. Sumbangan efektif vari
Motivasi Belajar 16,13% dan sumbangan relatif seb&9,049.

Adanya jengaruh yang ditunjukkan nilahidn, Sebesar 2,948
Motivasi Belaja Siswa terhadap Prestasi Belajar Sislalam penelitian ir
mendukung pendapat yang dikemukakan di.

Motivasi Belajar Sisw yang berkategori tinggi 23.75% denc
jumlah responden .. Kategori sedang 56.26dengan jumlah respond45
dan kategori rendah deng20% dengan jumlah respondil6. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Motivasi Belajgsmn@ di Sekolah SMt
Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta termasuk dalaegcaisedang.
Pengaruh positif Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di
Sekolah dan Motivasi Belajar Siswa secara bersama-sama terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pengurus Organisasi Ekstrakurikuler SMK

Negeri 2 Depok Sleman Y ogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012
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Gambar 5. Regresi Berganda

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Keaktifarswa dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivasiafg secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang positif terhadap &ieBelajar Siswa di
SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta. Hal ini djtkan dengan
koefisien korelasi (R ) sebesar 0,325 yang dikonsultasikan dengag :r
0,220 (N = 80,taraf signifikasi 5%) dimananiuhg lebih besar dariidpe
koefisien determinasi (R, sebesar 0,105, nilainfng Sebesar 4,534
sedangkan nilai peisebesar 3,115 pada taraf signifikansi 5% dan d@.2:8
Dengan demikian fgung > Fabel (4,534 > 3,115)p valuesebesar 0,014 <
0,05. Kemudian ditunjukkan dengan persamaan Y 658+ (-0,041) X +
0,165%

Berdasarkan analisis dalam penelitian ini, dapatetdhui bahwa
keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler elkotkah dan motivasi
belajar siswa memberikan kontribusi pada presesjdr siswa yaitu 10,5%
sedangkan 89,5% dipengaruhi oleh variabel lain yiatek diteliti dalam
penelitian ini. Angka 89,5% bukan berasal dari satariabel yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa malairkontribusi dari

beberapa variabel. Jadi, angka 89,5% akan terlzgi-dalam angka
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presentasi yang lebih kecil untuk setiap varialaglgyberpengaruh terhadap

prestasi belaar siswa.



A.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan di depan

maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Berdasarkan hipotesis pertama bahwa variabel Keaktifan Siswa dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah, berpengaruh secara signifikan dengan
Prestasi Belgar Siswa di SMK Negeri 2 Depok Sleman Y ogyakarta tidak
terbukti kebenarannya. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan thiwng
sebesar (-0.584) lebih kecil dari tiang Sebesar 1,991 atau probabilitas 0,561 >
0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah tidak memiliki
pengaruh yang berarti bagi peningkatan Prestasi Belgar Siswa di SMK
Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta. Hal demikian dapat dikatakan wajar
karena dari pengaruh variabel lain yang tidak diteliti seperti hasil input
penerimaan siswa baru yang dilakukan oleh SMK N 2 Depok Sleman
Y ogyakarta sudah sangat baik. Dengan dasar hasil prestasi yang sudah baik
dari hasil seleksi penerimaan siswa baru tersebut maka prestasi belgjar siswa
secara tidak langsung dapat berpengaruh dalam hasil prestasi belgar siswa
itu sendiri.

Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di  Sekolah yang

berkategori tinggi 20% dengan jumlah responden 16. Kategori sedang

94
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66,25% dengan jumlah responden 53 dan kategori rendah dengan 13,75%
dengan jumlah responden 11. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah SMK Negeri 2
Depok Sleman Y ogyakarta termasuk dalam kategori sedang.

Berdasarkan hipotesis kedua bahwa variabel Motivas Belgar berpengaruh
secara signifikan terhadap Prestasi Belgjar Siswa di SMK Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta terbukti kebenarannya. Hal ini ditunjukkan dari hasil
perhitungan thiwng Sebesar 2,870 lebih besar dari tipe Sebesar 1,991 atau
probabilitas 0,005 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
dissmpulkan bahwa Motivasi Belajar memiliki pengaruh yang berarti bagi
Prestasi Belgjar Siswadi SMK Negeri 2 Depok Sleman Y ogyakarta.
Motivasi Belgar Siswa yang berkategori tinggi 23.75% dengan jumiah
responden 19. Kategori sedang 56.25% dengan jumlah responden 45 dan
kategori rendah dengan 20% dengan jumlah responden 16. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Motivasi Belgjar Siswadi Sekolah SMK
Negeri 2 Depok Sleman Y ogyakarta termasuk dalam kategori sedang.
Berdasarkan hipotesis ketiga bahwa variabel Keaktifan Siswa dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler di  Sekolah dan Motivass Belgar Siswa
berpengaruh secara signifikan dengan Prestasi Belgjar Siswa di SMK Negeri
2 Depok Sleman Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan
Fritung Sebesar 4,534 lebih besar dari Fiape Sebesar 3,115 atau probabilitas
0,014 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ha ini menunjukkan

adanya pengaruh yang signifikan antara Keaktifan Siswa dalam Kegiatan
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Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivas Belgjar berpengaruh dengan
Prestass Belggar Siswa di SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta.
Kemudian ditunjukkan dengan persamaan Y = 79,655 + (-0,041) X; +
0,165X,. Koefisien determinan sebesar (Rzyl,z) sebesar 0,105 ini berarti
bahwa 10,5% sumbangan efektif keaktifan siswa dalam ekstrakurikuler di
sekolah dan motivasi belgar siswa. keaktifan siswa memberikan sumbangan
efektif 0,65% dan motivas belgjar siswa memberikan sumbangan efektif
9,85% dan ditunjukan dengan persamaan Y = 79,655 + (-0,041) X; +
0,165X,, Dengan demikian hipotesis yang ketiga terbukti kebenarannya. Jadi
dapat disimpulkan bahwa Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler
di Sekolah dan Motivas Belgjar berpengaruh memiliki pengaruh yang
berarti bagi Prestasi Belgar Siswa di SMK Negeri 2 Depok Sleman

Y ogyakarta

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengemukakan beberapa

saran sebagal berikut :

a  Untuk sekolah
Meningkatkan minat dan bakat siswa SMK Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta agar terdapat pengaruh yang dapat meningkatkan Prestas
Belgar Siswa secara efektif melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.
Karena untuk kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat disekolah pada saat

ini masih belum bisa meningkatkan prestasi siswa secara signifikan. Dan
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cenderung menurunkan prestasi belgjar siswa yang aktif dalam kegiatan

ektrakurikuler di sekolah.

b. Untuk Siswa

Dari hasil penelitian sudah terbukti bahwa Kesktifan Siswa dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah akan memberikan pengaruh yang
cukup signifikan terhadap meningkatnya Prestasi Belgjar Siswa ketika hal
tersebut dibersamai dengan Motivasi Belgar Siswa yang tinggi. Maka
hendaknya para siswa untuk dapat memiliki motivasi belgar yang tinggi
agar ketika siswa yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler

di sekolahnya harapan bahwa prestasi belgjar siswa dapat meningkat.

C. Implikas

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Keaktifan Siswa
daam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivas Belgar dapat
mempengaruhi Prestas Belgjar Siswa. Keaktifan Siswa dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler di Sekolah sebagai salah satu komponen dalam program
penelusuran bakat dan minat anak. Faktanya dengan anak ikut aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler maka dapat meningkatkan prestasi belgar siswa
walupun hanya sedikit sekali pengaruhnya dalam sumbangan efektif yaitu
sebesar 0,65% dalam penelitian ini. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler
ini siswa dapat |ebih menyalurkan bakatnya, dengan harapan bakat minatnya
lebih tergali dan dapat dimanfaatkan dalam lingkungan hidupnya untuk

mentata masa depannya.
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Maka perlu dibuatkan model atau cara agar keaktifan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah SMK N 2 Depok Sleman Y ogyakarta
memiliki pengaruh positif dan signifikan serta dapat meningkatkan prestasi

belgjar siswabagi siswayang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut.

Sehingga dengan adanya ekstrakurikuler di  sekolah, siswa
diharapkan dapat memiliki kepercayaan diri mengena hidupnya dimasa
yang akan datang. Siswa merasa cukup mendapatkan lebih banyak bekal
yang dibutuhkan, sehingga dapat memahami diri dan lingkungannya serta

dapat membuat keputusan secara tepat bagi masa depannya.

Selanjutnya Motivasi Belgjar merupakan suatu kebutuhan bagi
siswa lebih meningkatkan belgarnya di sekolah. Anak yang memiliki
Motivasi Belgjar yang tinggi akan lebih berhasil daripada anak yang
memiliki Motivasi Belgar yang rendah. Oleh karena itu kepada para siswa
hendaknya meningkatkan Motivas Belgarnya, sehingga dalam

menyel esaikan pendidikannya akan mendapatkan kesuksesan.
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[ INSTRUMEN PENELITIAN J




INSTRUMEN PENELITIAN
‘“PENGARUH KEAKTIFAN SISWA DALAM KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER DI SEKOLAH DAN MOTIVASI BELAJAR SISNA TERHADAP
PRESTASI BELAJAR SISWA
PENGURUS ORGANISASI EKSTRAKURIKULER
SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2011/2012"

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir, saya lksudamengadakan penelitian di
SMK Negeri 2 Depok, Sleman, Yogyakarta. Tujuan pgae ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan EkstrakleikDi Sekolah Dan Motivasi Belajar
Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pengurusn@ega Ekstrakurikuler SMK Negeri 2
Depok, Sleman, Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012.

Berkaitan dengan itu, saya mohon bantuan Andakuminjawab pernyataan dalam
angket penelitian ini dengan sebaik-baiknya.

Angket ini bukan tes, sehingga tidak ada jawabamab atau salah. Jawaban yang
paling baik adalah yang sesuai dengan keadaaaiia yang sebenarnya. Jawaban yang
Anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai dan anbaik Anda di sekolah.

Atas bantuan Anda, saya ucapkan terima kasih yaebgsar-besarnya.

Yogyakarta, Desember 2011

Hormat Saya

Muhammad Harizka Rahmanto

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas Anda

2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan seksamautbungkan dengan aktivitas
keseharian Anda sebelum menentukan jawaban.

Pilinlah salah satu jawaban yang sesuai denganapahdinda dengan memberikan tanda

centang Y) atau silang (X) pada alternatif jawaban yangeties berikut ini:



IDENTITAS

Nama

Kelas

No. Absen e

Kategori jawaban:

SS
S
TS
STS

: Sangat Setuju

: Setuju

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

A. Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah

No. Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler.

2. | Saya mengikuti lebih dari 2 macam kegiatan
ekstrakurikuler.

3. | Saya aktif dalam kegiatan ektrakurikuler sejak qreg
masuk sekolah.

4. | Saya selalu meluangkan waktu untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler.

5. | Saya mengikuti kegiatan ekstakurikuler 2 Kali
pertemuan dalam seminggu.

6. | Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rata-rataH
dari 3 jam.

7. | Kedudukan saya dalam kegiatan ekstrakurikuler
sebagai pengurus inti.

8. | Kedudukan saya dalam kegiatan ekstrakurikuler
sebagai anggota.

9. | Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengisi waktu luang

10. | Saya ingin berjasa bagi sekolah karena mengjkuti




No. Pernyataan SS TS | STS
kegiatan ekstrakurikuler.

11. | Saya suka berkomunikasi dengan banyak orang, |oleh
karena itu saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.

12. | Saya ingin membuktikan bahwa beraktivitas dalam
kegiatan ekstrakurikuler tidak mengganggu waktu
belajar

13. | Tujuan saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler wait
untuk lebih memantapkan kepribadian

14. | Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan bakat dan minat

15. | Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk
menambah pengetahuan.

16. | Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler agar
mempunyai banyak teman.

17. | Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karenaajak
teman.

B. Motivas Belagjar

No. Pernyataan SS TS | STS

1. | Saya mempelajari materi terlebih dahulu sebelum gur
menjelaskan materi pelajaran.

2. | Saya memperhatikan, saat guru menjelaskan materi
pelajaran

3. | Saya tidak berkonsentrasi pada saat mengikuti
pelajaran.

4. | Saat diberi waktu oleh guru untuk berdiskusi saya
lebih banyak bercanda dan mengobrol dengan teman.




No. Pernyataan SS TS | STS

5. | Saya mengulangi materi pelajaran di rumah.

6. | Saya malas belajar, jika tidak ada ulangan.

7. | Saya merasa putus asa jika ada soal yang |[sulit
diselesaikan.

8. | Saya bertanya kepada teman jika ada materi patajara
yang belum saya pahami.

9. | Saya yakin semua soal yang diberikan oleh guru bisa
saya selesaikan.

10. | Saya belajar dengan sungguh-sungguh karena |akan
bermanfaat ketika saya memasuki dunia kerja.

11. | Saya belajar dengan sungguh-sungguh karena |saya
yakin ilmu yang saya pelajari akan bermanfaat umtuk
masa depan kehidupan saya kelak.

12 | Saya belajar dengan sungguh-sungguh agar saya |dapat
menggapai cita-cita saya.

13. | Saya mengerjakan tugas jika ada tugas dari guru.

14. | Saya tidak mengerjakan tugas jika tugas tersethak ti
diminta untuk dikumpulkan.

15. | Saya berusaha menyelesaikan PR (Pekefjaan
Rumah)/Tugas sesuai dengan kemampuan saya.

16. | Saya mempunyai tujuan mencapai prestasi belajar
yang tinggi

17. | Saya mempunyai tujuan menjadi orang yang
berpengetahuan

18. | Saya bersaing dengan siswa lain secara sehat.

19. | Saya mempunyai semangat belajar yang tinggi

20. | Saya merasa malu jika gagal dalam belajar




No. Pernyataan SS TS | STS
21. | Saya mempunyai pikiran untuk maju
22. | Saya tidak cepat sombong dengan pujian yang

diberikan
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A. TABEL DATA INSTRUMEN

Sekolah

1. Tabel Datalnstrumen Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di

K eaktifan
10 (11| 12|13 |14 | 15| 16 | 17

Jumlah

63
55
53
49

47

50
48

64
60
59
53
63
60
49

53
56
60
58
56
64
59
62

50
53
51

49

60
57
53
52

1

1

1

1

4

2

4

9

8

7

21414

1

2

41414144

3|3

2

2

3

No

114414 (4[4)4 4244444444

21321332243 [4]4|3[4[4[3]4]4]3

313[213|3|3[3[4[2[3|3|4[4[3[3]3]4]3

413121233 [3[4[2|3]4|4|3]|3|4[3][2

5/3[2]3|3|2]2]1]3[3]3]|3[3[4[3]4]3]2

6/3[313/3|2]3]3[3[3]3]4[3[3[3]3]3]2

7131213333233 |]2|2]3[4[4[4]3

8434|444 4|3[4]4]4[4]4[4]4]4]|2

9143|4443 ]4|3[3|3|4[4[4[3]4]4]|2

1034333233 [3[4[4[4]4]|4 444

111414313234 ]2[3[2[4[2[4[3]4]4]|2

121412344443 [4]4[4[4]4]4 443

13/4(3[4|44(44]1[4]3[4[3[4[4]4]4]|2

14131233223 [2[3]3]|3[3[4[4[4]4

15132313324 ]2[3[4[4[3[4[3]4]4]|2

1633333423 [4]4[4[3[3[4]4]4]|2

1714241444242 4][4[4]4]4 442

1814133333243 [4[3[4]4]4 4|34

1913233 /4(44]2[3[3[3[4[4[4 442

200413444433 |4]4 444144143

21134414333 [3|4]/4]43|4|4|4]13]|2

2214141444433 |4|3|3|4]4]4]4]4]2

2314141332341 |3]2|3|3]|3|3[4[3]2

24 1313242413444 33|43 [4]2

251443 |3|3|3]|3

26

27 | 4

2814|414 |3|3|3[3[3]4

29
30




2. Tabd Datalnstrumen Motivasi Belajar

Motivas

Jml

77
66
72
71

71

72
78
74

67

79
66
75
70
68

65
69
68
75
70
63
63
67
67

70
72
69
70
73

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12
4
4
3
4
4
4
4
4
4
4

4
4
4
4
4
3
3
3
3
4
4
3
4
3

11
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4

4
3
4
3
3
3
3
3
4
4

3
3
3
4

4

4

4

4

4
4
3
4

6|1 7]18]9]10

3|13]4]2
213133

313[3]3

No|1|2|3|4]|5

1(4(4(3|4|3|2|4/4|4| 4

213(3|3|3|3|3(3[4/4] 4

313{3/3|3|3|3(3(3|2]| 4

4(3|3|3|3|3(3(4/3|4]| 4

5/3{3/3|3|3|3(3|3|2]| 4

6433141323333

713(4]|3|3|3(3(2(4]2] 4

8|4|3(3|4(3|3|4]4|4a]|a

9/4(3|3|4|11(3|1/4|3]| 4
1013|13|3(3(3]2]2|3]|2]3
111313333443 |3]| 4
121413223233 |3]3
1313|13(3(2(3|3(3|4|4]| 4
1413|13(4(3(3[3(3|3|4]3
15|/3|13(3(4(3]2]2|3|3]3
161312 |3(2(3[2(2|3|3]3
1712 |13(3(3(3|3(3|3|3]3
1813 |13(2(3(3[2(3|3|3]3
1913|13|3(3(3[3(3|3|4]3
2013(3(3(3(3|3(3|3|4)|4
211441312323 |4|3]| 4
2212|3122 |2|4]2|3|3]|3
23 13(3/3|3|3[|3|3|3|3]|3
24133323323 |3]|4
25/ 2|3]4|3|2[2|3]|3]|3

26 2|13]4|3]|3

27 14]13]13|3]|3

281 3|4/3|3|3[3|4]3]|3

291 214]4[3][3

30/ 3|/3/3|3[3[3/3]4]/3




B. Uji Validitasdan Uji Reliabilitas

1. Ringkasan Hasll Uji Validitas K eaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler

di Sekolah
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Keaktifanl 52.37 21.344 .536 .736
Keaktifan2 53.10 22.093 145 773
Keaktifan3 52.57 20.461 .613 727
Keaktifan4 52.50 20.603 .736 723
Keaktifan5 52.77 19.289 .593 722
Keaktifan6 52.77 19.289 491 .733
Keaktifan7 52.57 20.461 .613 727
Keaktifan8 53.10 27.334 -.595 811
Keaktifan9 52.47 21.982 .345 748
Keaktifan10 52.53 21.361 312 752
Keaktifan11 52.20 22.441 .266 754
Keaktifan12 52.43 21.357 464 739
Keaktifan13 52.13 22.740 274 754
Keaktifan14 52.23 22.461 .305 751
Keaktifan15 52.13 22.120 425 745
Keaktifan16 52.23 21.289 491 .738
Keaktifanl17 53.77 22.047 .210 762

2. Uji Reliabilitas Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ektrakurikuler di Sekolah

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

30 100.0
0 .0l
30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.760

17

3. Ringkasan Hasl Uji Validitas Motivasi Belajar

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted [ Total Correlation Deleted
Motivasil 67.57 23.082 .346 .748|
Motivasi2 67.50 24.534 .208 .756
Motivasi3 67.60 25.283 .020 767
Motivasi4 67.67 22.920 .394 744
Motivasi5 67.77 25.633 .046 .769]
Motivasi6 67.90 25.403 .021 772
Motivasi7 67.73 23.030 .305 751
Motivasi8 67.33 23.057 .524 739
Motivasi9 67.53 23.085 .330 .749
MotivasilO 67.07 22.892 .513 .738
Motivasill 67.00 23.172 .468 741
Motivasil2 66.97 23.206 A73 741
Motivasil3 67.63 24.930 .043 770
Motivasil4 67.47 22.533 .557 734
Motivasil5 67.33 23.678 318 .750
Motivasil6 67.27 22.754 482 .739]
Motivasil7 67.10 23.610 .303 751
Motivasil8 67.27 23.995 .288 752
Motivasil9 67.40 22,731 .548 736
Motivasi20 67.70 22.700 .262 .759
Motivasi2l 67.07 23.651 .350 748
Motivasi22 67.43 23.564 .328 .749




4. Uji ReliabilitasMotivasi Belajar

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.759

22
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1. Tabel Data Pendlitian Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah

Jumlah

32
32
36
30
30
30
36
30

27
32
28
29
30

30
28
28
32
30
30

24
27

29

28
31

25

25

24

35

29

33
29
38
38
22
31

32
37

31

36
32

10

Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40
41

42




29

30
29
26
31

27
27

28
33
29
37
36
33
31

33
32

36
32
39

33
31

31

27

38
31

40

29
32
38
29
32
31

30

38
36

43

44
45

46

47

48

49

50

51

52

53

54
55

56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66

67

68

69
70

71

72

73

74
75

76
77
78

79
80

Jumlah

40

36
32

10

Motivas Belajar

No

2. Tabd Data Pendlitian Motivasi Belajar




35

36
36

39
40

32
36
30
35

32

33
30
29
33
31

35

33
28
28
32

32
32
36
33
31

37

40

36
32
35

36
36

39
40

32
36
30
35
32
33

30
29
33

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46
47

48




31

35
33
28
28
32
32
32
36
33
31

37

31

29

32
32
30
35
33
32
30

30
26

29
35
32

32
36
33

84
84
84
85

85

85

81

83

87

X2

40

36
32

35

36
36

34
39
40

X1

32

32

36
30
30
30
36
30

27

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72

73
74
75
76
77

78
79
80

3. Tabd Data Prestas Belajar Akuntansi

No




10 32 32 86
11 28 36 85
12 29 30 82
13 30 35 86
14 30 32 82
15 28 33 82
16 28 30 84
17 32 29 83
18 30 33 85
19 30 31 85
20 34 35 82
21 24 33 82
22 27 28 82
23 29 28 83
24 28 32 83
25 31 32 82
26 25 32 82
27 25 36 85
28 24 33 82
29 35 31 85
30 29 37 85
31 34 40 85
32 33 36 83
33 29 32 85
34 38 35 86
35 38 36 85
36 22 36 84
37 31 34 87
38 32 39 86
39 37 40 83
40 31 32 81
41 36 36 83
42 32 30 81
43 29 35 85
44 34 32 82
45 30 33 83
46 29 30 83
47 26 29 83
48 31 33 83
49 27 31 86
50 27 35 84
51 28 33 84
52 33 28 84
53 29 28 85




54 37 32 79
55 36 32 84
56 33 32 83
57 31 36 84
58 33 33 85
59 32 31 84
60 36 37 86
61 32 31 85
62 39 29 81
63 34 34 84
64 33 32 84
65 31 32 85
66 31 30 83
67 27 35 84
68 38 33 84
69 31 32 85
70 34 30 84
71 40 34 82
72 29 30 86
73 32 26 82
74 38 34 84
75 29 29 85
76 32 35 82
77 31 32 84
78 30 32 84
79 38 36 87
80 36 33 83




LAMPIRAN 4

[ UJl PRASYARAT ANALISIS J




1. Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Keaktifan_Siswa

Prestasi_Belajar

N

Normal Parameters®"®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute
Positive

Negative

Motivasi_Siswa

80 80
31.38 33.14
3.797 3.076
.110 119
.110 119
-.076 -.093
.980 1.066
.292 .205

80]
83.81
1.584

147
.102
-.147
1.316

.063

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

2. Uji Linearitas

Prestasi Belajar Siswa * Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di

Keaktifan_Siswa

Sekolah
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Prestasi_Belajar * 80 100.0% 0 .0% 80 100.0%
Keaktifan Siswa
ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sg.
Prestasi_Belajar * Between  (Combined) 55.232 17 3.249 | 1.409 .163
Keaktifan_Siswa Groups Linearity .864 1 .864 .375 .543
Deviation from Lineriaty 54.367 16 3.398 | 1.474 .139
Within Groups 142.956 62 2.306
Total 198.187 79
Measures of Association
R R Squared Eta Eta squared
1 1 *
Prestasi_Belajar 066 004 528 279




Prestasi Belajar Siswa * Motivasi Belajar

Case Processing Summary

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Prestasi_Belajar * 80 100.0% 0 .0% 80 100.0%
Motivasi_Siswa
ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
Prestasi_Belajar * Between  (Combined) 41.423 12 3.452 | 1.475 .156
Motivasi_Siswa Groups Linearity 18.965 1 18.965 | 8.105 .006
Deviation from Lineriaty 22.458 11 2.042 .873 571
Within Groups 156.765 67 2.340
Total 198.187 79
Measures of Association
R R Squared Eta Eta squared
Prestasi_Belajar *
Motivasi_Siswa .309 .096 457 .209
3. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 79.655 2.218 35.911 .000
Keaktifan_Siswa -.041 .045 -.099 -.913| .364 .989 1.011
Motivasi_Siswa .165 .056 .320 2.948| .004 .989 1.011
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Analisis Korelasi Product Moment untuk Hipotesis |

Antara Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah dengan Prestasi

Belajar Siswa

Correlations

Keaktifan_Siswa

Motivasi_Siswa

Prestasi_Belajar

Keaktifan_Siswa Pearson Correlation 1 .103 -.066
Sig. (2-tailed) .364 .561
Sum of Squares and Cross- 1138.750 94.875 -31.375
products
Covariance 14.415 1.201 -.397
N 80 80 80
Prestasi_Belajar ~ Pearson Correlation -.066 309" 1
Sig. (2-tailed) 561 .005
Sum of Squares and Cross- -31.375 119.063 198.188
products
Covariance -.397 1.507 2.509
N 80 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Analisis Korelasi Product Moment untuk Hipotesis Il
Antara Motivasi Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa

Correlations

Keaktifan_Siswa

Motivasi_Siswa

Prestasi_Belajar

k]

Motivasi_Siswa Pearson Correlation .103 1 .309
Sig. (2-tailed) .364 .005
Sum of Squares and Cross- 94.875 747.487 119.063
products
Covariance 1.201 9.462 1.507
N 80 80 80
Prestasi_Belajar ~ Pearson Correlation -.066 309" 1
Sig. (2-tailed) 561 .005
Sum of Squares and Cross- -31.375 119.063 198.188
products
Covariance -.397 1.507 2.509
N 80 80 80

*, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Regresi Ganda

Antara Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivasi
Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa.

Variables Entered/Removed
Variables
Model [Variables Entered Removed Method
1 Motivasi_Siswa, .|Enter

Keaktifan_Siswa®

a. All requested variables entered.

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .325° .105 .082 1.517 2.009|
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Siswa, Keaktifan_Siswa
b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 20.883 2 10.441 4.534 .0143

Residual 177.305 7 2.303

Total 198.188 79
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Siswa, Keaktifan_Siswa
b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
Coefficientsa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 79.655 2.218 35.911| .000

Keaktifan_Siswa -.041 .045 -.099 -.913]| .364 .989 1.011

Motivasi_Siswa .165 .056 .320 2.948| .004 .989 1.011

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Kepada Yth
Aris Nasuha, M.T.
di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
Fakultas Teknik UNY |

Dalam rangka pembuatan tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh
Keaktifan Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivasi Belajar
Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa Pengurus Organisasi Ekstrakurikuler SMK
Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012”, kami mohon
kesediaan bapak untuk menanggapi dan memvalidasi instrumen yang telah kami
buat (terlampir) guna melaksanakan penelitian.

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan perhatiannya kami ucapkan

banyak terimakasih.

Yogyakarta, Setember 2011

Mahasiswa Peneliti,

Dosen Pembimbing,

. 10502242002




SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Aris Nasuha, M.T.
Jabatan : Penata Muda

Telah membaca instrumen penelitian yang berjudul “Pengaruh Keaktifan Siswa
dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivasi Belajar Siswa terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pengurus Organisasi Ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012”, oleh:

Nama : Muhammad Harizka Rahmanto
NIM : 10502242002
Jurusan : Pendidikan Teknik Elekfronika

Setelah memperhatikan kisi-kisi instrumen, variabel, indikator, dan butir

instrumen maka masukan untuk penulis adalah:

................................................................................................
...................................................................................................

...................................................................................................

...................................................................................................

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaiména mestinya.

Yogyakarta, September 2011
Validator,

Aris Nasuha, M.T.
NIP. 19690615 199403 1 002




SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Pramudi Utomo, M.Si

Jabatan : Penata TK 1

Telah membaca instrumen penelitian yang berjudul “Pengaruh Keaktifan Siswa
dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah dan Motivasi Belajar Siswa terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pengurus Organisasi Ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Depok
Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012”, oleh:

Nama : Muhammad Harizka Rahmanto
NIM : 10502242002
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika

Setelah memperhatikan kisi-kisi instrumen, variabel, indikator, dan butir

instrumen maka masukan untuk penulis adalah: b

1 e Sy Gndinp il il A0 -

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, September 2011
Validator,

Pramudi Utomo, M.Si
NIP. 19600825 198601 1 001
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' KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA"

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734

website : http:/ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Certficate No. Q3C 00582

Nomor : 2427/UN34.15/PL/2011 v _ 14 Oktober 2011

Lamp. : 1 (satu) bendel e '

Hal :  Permohonan Ijin Penelitian

Yth.

1.  Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY

2.  Bupati Sleman c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Sleman

3.  Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

4.  Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman
5. Kepala SMKN 2 Depok Sleman

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul ”Pengaruh Keaktifan Siswa
Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Di Sekolah Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pengurus Organisasi Ekstrakurikuler Smk Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta tersebut di bawah ini: 2

No. Nama NIM - | Jurusan/Prodi. Lokasi Penelitian
1 |Muhammad Harizka [10502242002 [Pend. Teknik Smkn 2 Depok Sleman
Rahmanto Elektronika - S1
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu : H. Suparman, M.Pd.
NIP ' : 19491231 197803 1 004

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 14 Oktober 2011 sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan
terima kasih.

—

()
1P 19530310 197803 1 003

Tembusan:
Ketua Jurusan
Ketua Program Studi

10502242002 No. 387



PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor :  070/7236/\V//2011
Membaca Surat : Dekan Fak. Teknik UNY Nomor : 2427/UN34.15/PL/2011
Tanggal Surat  : 14 Oktober 2011 ' Perihal = | j|N PENELITIAN

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan diIndonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah. :

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DHJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan )
kepada :

Nama © MUHAMMAD HARIZKA RAHMANTO NIPNIM = 10502242002

Alamat * Karangmalang Yogyakarta

Judul PENGARUH KEAKTIFAN SISWA DALAM KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI SEKOLAH
DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PENGURUS
ORGANISASI EKSTRAKURIKULER SMK NEGER| 2 DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA

Lokasi TAHLUIN A.JARAN 2011/2012

* Kabupaten Sleman , )
Waktu © 3 (tiga) bulan Mulai tanggal : 17 Oktober 2011 s/d 17 Januari 2012

Dengan ketentuan :

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan suratini kembali sebelum berakhir waktunya;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada t |
adatanggal - 17 Oktober 2011

Asisten-Parekongmian dan Pembangunan
. feKon

by Rinistrasi Pembangunan
7Y,
Tembusan disampaikan kepada Yth. f *
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); i %
i O
2. Bupati Sleman, Cq. Bappeda \\;‘%&
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Provinsi DIV , / 198209 1 001
4. Dekan Fak. Teknik UNY MEwANT 2

. Yang Bersangkutan



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : J1. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ 2772 / 2011

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar :  Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor:

070/7236/V/2011. Tanggal: 17 Oktober 2011. Hal: Izin Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada -

Nama : MUHAMMAD HARIZKA RAHMANTO

No. Mhs/NIM/NIP/NIK : 10502242002

Program/ Tingkat : Sl

Instansi/ Perguruan Tinggi : UNY

Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi : Kampus Karangmalang Yogyakarta

Alamat Rumah : JI. Dumung CT VIII/97 Karanggayam Depok Sleman

No. Telp/ Hp . 085647708625

Untuk :  Mengadakan penelitian dengan judul:
"PENGARUH KEAKTIFAN SISWA DALAM KEGIATAN
EKSTRAKULIKULER DI SEKOLAH DAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA
PENGURUS ORGANISASI EKSTRAKULIKULER SMK
NEGERI 2 DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA TAHUN
AJARAN 2011/2012”

Lokasi . Kabupaten Sleman

Waktu :  Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 17 Oktober 2011 s/d

17 Januari 2012.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Bappeda.

5. Lzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.
Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 09 November 2011

Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
1.  Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Pengendalian & Evaluasi
2. Ka. Badan Kesbanglinmas & PB Kab. Sleman u.b.

3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Kab. Sleman Ka. Sub Bid. Litbang

4, Ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman g K e

5. Camat Kec. Depok @%W MA‘”‘@:«M"}

6. Ka.SMK N 2 Depok R



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMK NEGERI 2 DEPOK

Mrican ,Caturtunggal ,Depok ,Sleman Telp. 513515 Fax. 513438
E-mail : smkn2depok@yahoo.com

YOGYAKARTA 55281 T

Cert.No. 01 100 065359

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070 /1128

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Depok Sleman
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : MUHAMMAD HARIZKA RAHMANTO
No.Induk Mahasiswa ;10502242002
Prodi / Jurusan : Pendidikan Teknik Elektronika

. Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian dengan judul “ PENGARUH KEAKTIFAN SISWA DALAM
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI SEKOLAH DAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PENGURUS ORGANISASI
EKSTRAKURIKULER SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA TAHUN
AJARAN 2011/2012 “ pada tanggal 1 Desember 2011 sampai 16 Januari 2012

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.




KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 169/ELK/Q-I/IX/2011

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI

BAGi MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan L e e -
: Mengangkat Pembimbing. Tugas Akhilz,iSkripsi bagi "mahasiswa Fakultas Teknik Universitas

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat :

Tembusan Yth :
1. Pembantu Dekan II, FT UNY
. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika

DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

1. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhi syarat untuk penulisan Tugas AKkhir Skripsi bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, perlu diangkat pembimbing.
2. Bahwa untuk keperluan dlmaksud perlu dltetapkan dengan Keputusan Dekan.

1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003. :
2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun 1999 -

3. Keputusan Pre31den RI: a. Nomor 93 tahun 1999 4bv 305/M tahun 1999.
4. Keputusan Menten Pendldlkan dan Kebuda aan RI: Nomor 274/0/ 1999
5 -

6

. Keputusan Mendiknas RI Nomor 003/ 012()
’ Keputusan Rektor UNY Nomor 529/H34/KP/2007

MEMUTUSKAN

Negeri Yogyakarta sebagal berikut :

Nama Pembzmb}ng,s Suparman M.Pd.
Bagi mahasiswa e ;

Nama/No.Mahasiswa Muhammad Harizka Rahmanto / 10502242002

Jurusan . Pendidikan Teknik Elektronika

Dosen pemblmblng dlserah1 tugas membimbing peﬁuhsan Tugas Akhir Skripsi sesuai dengan
Pedoman Tugas Akhir Skrlpsx ,

Keputusan ini berlaku sejak ditétapkah

Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

Ditetapkan  : di Yogyakarta
_‘Pgda tanggal :23 September 2011

2 ¥
3. Kasub. Bag. Pendidikan FT UNY AR BRI IR TR
4. Yang bersangkutan



KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 169/ELK/Q-1/1X/2011

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI

BAGI MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan , - / ‘
: Mengangkat Pemblrnbmg Tugas Akhlr Skr1p51 bagi mahasmwa Fakultas Teknik Universitas

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat :

Tembusan Yth :

Pembantu Dekan II, FT UNY

Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
Kasub. Bag. Pendidikan FT UNY et
Yang bersangkutan

cade ol S e

- DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

1. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhi syarat untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, perlu diangkat pembimbing.
2. Bahwa untuk keperluan dlmaksud perlu ditetapkan dengan Keputusan Dekan.

1. Undang- undang N()mor 20 tahun 2003 ,,

2. Peraturan Pemermtah RI Nnmorméo tahxm 1999 .
3. Keputusan Presiden RI: a. ‘Nomor 93 tahun 1999; b 305/M tahun 1999.
4. Keputusan Menteri Pendldlkan dan Kebudayaan RE: Nomor 274/0/ 1999.
5. Keputusan Mendlknas RI Nomgr 003/0/2001. . : .
6. Kepumsan Rektor UNY Nomor 529/1—134/I(P/2007

MEMUTUSKAN

Negeri Yogyakarta sebagai berikut :

Nama Pembmbmgl ; SuparmanfM.Pd.
Bagi mahasiswa @« . :
Nama/No. Mahaswwa / 1ammad |
Jurusan N Pendldikan Tekm
Dosen pembimbing dlSerahz tugas memblmbmg '
Pedoman Tugas Akhir Skripsi.

Rahmanto 10502242002
lektronlka .
lisan Tugas Akhir Skripsi sesuai dengan

Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan

Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

Ditetapkan  : di Yogyakarta
Pada tanggal :23 September 2011
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